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ABSTRAK

Judul : ASAS-ASAS BERPOLIGAMI DALAM AL-QUR’AN
(Studi atas Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab)

Peneliti : Achmad Dhafir

Nim - F12516287

Pembimbing : Dr. Hj. Iffah, M.Ag

Penelitian ini berjudul Asas-Asas Berpoligami dalam al-Qur’an Studi atas
Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab. Adapun inti dari maksud dilakukannya
penelitian ini adalah Bagaimana pandangan M. Quraish Shihab tentang poligami
dalam Tafsir al-Misbah ? dan apa saja asas-asas yang harus ditegakkan oleh lelaki
yang berpoligami menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah ?.

Surat al-Nisa ayat 3 yang menjadi dasar poligami turun setelah perang
Uhud, dimana banyak pejuang Muslim gugur, yang mengakibatkan banyak isteri
menjadi janda dan anak menjadi yatim. Dari persoalan tersebut, maka perkawinan
adalah satu-satunya jalan untuk memecahkan persoalan tersebut. Akibatnya banyak
perkawinan poligami dengan tujuan melindungi janda-janda dan anak yatim yang
terlantar. Walaupun jika dilihat dari asbab al-Nuzul ayat tersebut sudah cukup jelas,
namun hukum poligami sampai saat ini masih diperdebatkan antara yang
mendukung dan yang menentang.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan

tafsir, dan penelitian tergolong Library Research. Pengumpulan data dilkukan
dengan mengutip dan menganalisis literatur-literatur yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya.

Dalam penelitian ini, menurut M. Quraish Shihab poligami diibaratkan
dengan sebuah pintu darurat kecil yang hanya bisa dilakukan jika betul-betul dalam
keadaan darurat saja. Sedang asas-asas poligami yang dapat diambil dari penelitian
ini yaitu asas keadilan, asas pemberdayaan dan asas perlindungan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kajian al-Qur’an sebenarnya selalu mengalami perkembangan yang
dinamis seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan
peradaban manusia. Hal ini terbukti dengan munculnya karya-karya tafsir, mulai
dari klasik hingga kontemporer, dengan berbagai corak, metode dan pendekatan
yang digunakan.*

Upaya penafsiran terhadap al-Qur’an telah dimulai sejak Islam diturunkan.
nabi Muhammad saw. bertindak sebagai penafsir pertama dan utama. Kemudian,
dilanjutkan oleh para sahabatnya dan para ulama yang datang sesudah mereka
sampai saat ini. Dikatakan sampai saat ini, karena al-Qur’an menjadi petunjuk
bagi umat manusia dimanapun dan kapanpun mereka hidup. Dengan kata lain, al-
Qur’an berlaku untuk semua tempat dan zaman dalam situasi dan kondisi apapun.
Sehingga al-Qur’an harus dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan perkembangan
zaman, tetapi tidak boleh memaksakan kehendak zaman terhadap al-Qur’an. Jika
hal itu terjadi, bukannya petunjuk yang diperoleh, melainkan kutukan yang
datang.?

Keinginan umat Islam untuk selalu mendialogkan al-Qur’an sebagai teks
yang terbatas dengan problem sosial kemanusiaan yang tak terbatas, merupakan

spirit tersendiri bagi dinamika kajian tafsir al-Qur’an. Hal ini karena al-Qur’an

! Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer Cet. 11, (Yogyakarta: LKIS, 2012), 1.

? Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Cet. 1, (Solo: Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2003), 1-2.



meskipun turun di masa lalu, dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu,
al-Qur’an mengandung nilai-nilai universal yang akan selalu relevan untuk setiap
zaman dan tempat (salihun li kulli zaman wa makan).

Salah satu masalah yang sejak dahulu sampai sekarang tetap menjadi
perdebatan dikalangan ahli hukum Islam adalah poligami. Banyak kalangan
menolak kebolehan hukum poligami karena dianggap tidak adil dan
mendiskriminasikan salah satu pihak, terutama perempuan. Oleh karena itu
Negara berusaha untuk mengatur perkawinan dengan suatu undang-undang
Nasional yang dimaksudkan berlaku bagi seluruh warga Negara Indonesia, yaitu
dengan diundangkannya undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan (selanjutnya disebut Undang-undang Perkawinan) yang diharapkan
dapat menciptakan unifikasi hukum dibidang hukum perkawinan atau hukum
keluarga.® Perkawinan bukan untuk keperluan sesaat tetapi jika mungkin hanya
sekali seumur hidup karena perkawinan mengandung nilai luhur dengan adanya
ikatan lahir batin antara pria dan wanita.’

Dari sudut pandang terminologi, poligami berasal dari bahasa Yunani,
dimana kata Poly berarti banyak dan Gamien berarti kawin. Kawin memiliki
banyak arti disini diantaranya, seorang pria kawin dengan beberapa wanita.” Maka
dapat dipahami bahwa poligami adalah seorang suami yang memiliki lebih dari

seorang isteri. Dalam praktiknya, biasanya seorang pria kawin dengan seorang

3 Wahyono Daramabrata dan Surini Ahlan Sjarif, Hukum Perkawinan dan Keluarga di Indonesia,
Cet Il (Jakarta: Badan Penerbit Fakultas Hukum Universitas Indonesia. 2004),1.

* K. Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, Cet V1 (Jakarta: Ghalia Indonesia. 1980), 15.

® Bibit Suprapto, Liku-Liku Poligami (Yogyakarta: al-Kautsar, 1990), 11.



wanita seperti layaknya perkawinan monogami, kemudian setelah berkeluarga
dalam beberapa tahun, pria tersebut kawin lagi dengan isteri keduanya tanpa
menceraikan isteri pertamanya.
Ayat al-Qur’an yang berbicra tentang poligami adalah pada surat al-Nisa
ayat 3 yang berbunyi :
e 36 Flg S50 1 e 30 Ol G 1,ASS6 S 3 1kl VT 2 O
19545 T st s 2l &8 s 5 Saigs 1 hass
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya™®
Surat al-Nisa ayat 3 turun setelah perang Uhud, dimana banyak pejuang
Muslim gugur, yang mengakibatkan banyak isteri menjadi janda dan anak menjadi
yatim. Dari persoalan tersebut, maka perkawinan adalah satu-satunya jalan untuk
memecahkan persoalan tersebut.” Akibatnya banyak perkawinan poligami dengan
tujuan melindungi janda-janda dan anak yatim yang terlantar. Walaupun jika
dilihat dari asbab al-Nuzul ayat tersebut sudah cukup jelas, namun hukum
poligami sampai saat ini masih diperdebatkan antara yang mendukung dan yang
menentang.

Dalam Islam, persoalan poligami merupakan salah satu wacana yang selalu

menarik untuk diperbincangkan dan diperdebatkan. Dan perdebatan tentang

® Kementrian Agama RI, al-Jamil: ‘al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, Terjemah
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2012), 78.
7 Labib MZ, Rahasia Poligami Rosulullah SAW (Gresik: Bintang Pelajar, 1986), 51.



masalah poligami ini selalu berujung pada ketidaksepakatan. Menurut Hussein
Muhammad, secara garis besar dapat dibagi dalam tiga kelompok, yaitu:

1. Mereka yang membolehkan poligami secara mutlak (didukung mayoritas
ulama Kklasik), sebagian penganut pandangan ini menganggap poligami
sebagai sunnah, yaitu mengikut apa yang dilakukan oleh nabi Muhammad
saw. mereka cenderung mengabaikan syarat keadilan yang secara jelas
disebutkan al-Qur’an.

2. Mereka yang melarang poligami secara mutlak, karena sepanjang hayat
Nabi Muhammad saw. lebih lama bermonogami dari pada berpoligami.
Nabi setia monogami ditengah-tengah masyarakat yang menganggap
poligami adalah lumrah. Rumah tangga nabi Muhammad saw. bersama
isteri tunggalnya Khadijah binti Khuwalid ra. berlangsung 28 tahun. Baru
kemudian, dua tahun sepeninggal Khadijah, Nabi saw. berpoligami, itupun
dijalani hanya sekitar delapan tahun dari sisa hidupnya.

3. Mereka yang membolehkan poligami dengan syarat-syarat dan dalam
kondisi-kondisi tertentu.®
Kalangan pendukung poligami menganggap bahwa poligami merupakan

sunnah, sebagaimana ditegaskan didalam al-Qur’an Surat al-Nisa ayat 3. Mereka

juga melihat dari fakta historis bahwa Rasulullah saw. melakukan praktek

®Hussein Muhammad, ljtihad Kyai Hussein: Upaya Membangun Keadilan Gender. Cet. 1, (Jakarta:
Rahima. 2011), 17.



poligami, sehingga bagi mereka poligami diperbolehkan (bahkan disunnahkan)
sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah saw.’

Muhammad Sahrur memahami ayat tersebut bahwa Allah swt. bukan hanya
sekedar memperbolehkan poligami, tetapi Allah swt. sangat menganjurkannya,
namun dengan dua syarat yang harus terpenuhi, pertama: bahwa isteri kedua,
ketiga dan keempat itu adalah janda yang memiliki anak yatim, kedua: harus
terdapat rasa khawatir tidak dapat berlaku adil kepada anak yatim. Sebaliknya,
jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka perintah poligami menjadi
gugur.*®

Poligami bukanlah masalah baru, melainkan masalah kemanusian yang telah
tua sekali. Hampir seluruh bangsa di dunia ini merasa tidak asing lagi terhadap
eksistensi poligami tersebut. Sebelum Islam lahir, poligami telah diterapkan.™*
Akan tetapi setelah Islam datang dipermukaan bumi ini, memberikan batasan dari
poligami yang tanpa batas. Dengan syarat ketat yang bagi sebagian pemikir
Muslim tidak mungkin bisa terpenuhi oleh seorang laki-laki karena poligami
boleh dilakukan dengan syarat yang tidak ringan.

Pendapat senada juga dilontarkan Sayyid Qutb. Menurutnya poligami
merupakan suatu perbuatan rukhsah. Maka bisa dilakukan hanya dalam keadaan

darurat, yang benar-benar mendesak, kebolehan ini disyaratkan bisa berbuat adil

terhadap isteri-isteri. Keadilan yang dituntut disini termasuk dalam bidang nafkah

9 .

Ibid.,18.
1% Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin, Metodologi Figih Islam Kontemporer, (Yogyakarta:
eLSAQ, 2004), 428.
" yusuf Wibisono, Monogami atau Poligami Masalah Sepanjang Masa, (Jakarta: Bulan Bintang,
2003), 55.



dan mu’amalah (pergaulan) serta pembagian malam. Sedang bagi calon suami
yang tidak bisa berbuat adil, maka diharuskan cukup satu saja. Sementara bagi
yang bisa berbuat adil terhadap isterinya, boleh poligami dengan maksimal hanya
empat isteri.*?

Mayoritas ulama klasik dan pertengahan berpendapat bahwa poligami
boleh secara mutlak dan maksimal empat istri. Sementara mayoritas ulama
kontemporer membolehkan poligami dengan syarat-syarat serta melihat situasi
dan kondisi tertentu yang sangat terbatas dan bahkan ada yang
mengharamkannya.*®

Namun seiring dengan perkembangan zaman dan pemikiran manusia,
peraturan mengenai poligami tersebut masih dirasa tidak adil, mendzolimi wanita
dan melanggar nilai-nilai hak asasi manusia. Bahkan, kalangan islam liberal,
termasuk kalangan feminis, memandang poligami sebagai salah satu bentuk
penindasan atau tindak diskriminatif atas perempuan.

Abdullah Ahmed Naim berpendapat bahwa poligami adalah deskriminasi
hukum keluarga dan perdata. Dengan asumsi yang dia bangun bahwa laki-laki
muslim dapat mengawini hingga empat perempuan dalam waktu yang bersamaan,
tetapi perempuan hanya dapat kawin dengan seorang laki-laki.'* Jika An-Naim

menganggap poligami sebagai penindas perempuan, Amina Wadud Mubhsin

'2 Hasbullah, Poligami Dalam Kompilasi Hukum Islam Dan Dalam Prespektif Keadilan Gender,
(Cirebon: Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati: 2011), 47.

3 Khoirudin Nasution, Perdebatan Sekitar Status Poligami, (Yogyakarta : PSW IAIN Sunan
Kalijaga, 2002), 58.

¥ Abdullah Ahmed Na’em, Dekontruksi Syari’ah, (Yogyakarta : LKIS, 1997), 338.



menganggap bahwa poligami sebagai tindakan non qur’ani dan dianggap upaya
mendukung nafsu tak terkendali kaum pria.*®

Lain lagi dengan pendapat Mahmud Muhammad Thaha yang berpendapat
bahwa poligami bukan ajaran dasar Islam.'® Begitupun dengan Musdah Mulia
yang juga ikut andil dalam penolakan terhadap poligami dengan alasan Nabi
pernah melarang keinginan Ali bin Abi Thalib berpoligami.'” Selain itu Musdah
Mulia juga berpendapat bahwa poligami dilarang atas dasar efek-efek negatif
yang ditimbulkannya (haram li gairih).*®

Begitu pula dengan Fazlur Rahman, dia berpendapat bahwa poligami
disamping hanya merupakan pembenaran yang sifatnya kontekstual secara
penerapan, manusia tidak mungkin bisa berlaku adil terhadap istri-istrinya,™ yang
pada hakikatnya manusia tidak akan pernah merasa puas, dan kalau dituruti terus
menerus maka manusia tidak ada bedanya dengan binatang.?

Hal ini dikritik M. Quraish Shihab karena mengabaikan pemahaman yang
utuh terhadap ayat tersebut. Berbeda dengan beberapa pendapat di atas,® M.
Quraish Shihab berpendapat bahwa didalam Islam poligami diperbolehkan

meskipun diperbolehkannya poligami hanya dalam keadaan darurat dan dengan

> Amina Wadud Muhsin, Wanita didalam al-Qur’an, (Bandung : Penerbit Putaka : 1994), 114

1 Mhamud Muhammad Thaha, Arus Balik Syari’ah, (Yogyakarta : LKIS, 2003), 167.

" Musdah Mulia, Poligami Siapa Takut “Perdebatan Seputar Poligami”(Jakarta : PT. Surya Citra
Televisi), 25.

'8 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2004), 193-
194.

9 Taufik Adnan Amal, Islam & Tantangan Modernitas, (Bandung : Mizan, 1994), 94.

0 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), 104.

*' M. Quraish Shihab, Perempuan, Cet. |, (Tanggerang: Lentera Hati, 2005), 175-176.



syarat yang tidak ringan sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an yaitu
surat al-Nisa ayat 3 .

Perbedaan pendapat tentang poligami dalam al-Qur’an ini menarik untuk
dikaji, terutama jika dilihat dari perspektif seorang ahli tafsir al-Qur’an. Hal
tersebut dikarenakan semua pendapat yang telah dikemukakan dan akhirnya
menjadi hukum diantaranya berasal dari dalil-dalil al-Qur’an yang diterjemahkan
dengan metodenya masing-masing.

M. Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan al-Qur’an menjelaskan
bahwa surat al-Nisa ayat 3 secara eksplisit menyatakan bahwa seorang suami
boleh beristeri lebih dari seorang sampai batas maksimal empat orang. Ayat ini
melarang menghimpun dalam saat yang sama lebih dari empat orang isteri bagi
seseorang pria. Ketika turun ayat ini, Rasulullah saw. memerintahkan semua pria
yang memiliki lebih dari empat isteri, agar segera menceraikan isteri-isterinya
sehingga maksimal setiap orang hanya memperisterikan empat orang wanita.*
Lalu, Bagaimana metode pemikiran tafsir M. Quraish Shihab tentang asas-asas
berpoligami dalam al-Qur’an ? Apakah semua asas-asas dalam poligami wajib
untuk dipenuhi atau hanya salah satu saja ?

Penulis merasa sangat tertarik untuk menggali secara lebih dalam tentang
asas-asas berpoligami dalam al-Qur’an menurut M. Quraish Shihab karena beliau
adalah seorang ahli tafsir yang selama ini banyak memberikan kontribusi bagi

dunia keilmuwan Islam. Melalui beberapa karya besarnya seperti Tafsir al-

22 1bid,. 264.



Misbah, Wawasan al-Qur’an, dan Membumikan al-Qur’an, dapat dilihat sosok M.
Quraish Shihab sebagai seorang ulama yang memiliki pengetahuan yang luas dan
salah satu sosok ulama yang concern di bidang penafsiran menuju kemaslahatan
umat.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dalam penunilsan penelitian ini, penulis perlu mengidentifikasi masalah
dalam penulisan Tesis ini diantaranya sebagai berikut :

1. Tidak ada perintah ataupun anjuran untuk berpoligami dalam al-Qur’an,
namun tidak sedikit kaum lelaki yang berpoligami.

2. Lelaki wajib menegakkan asas-asas yang harus ditegakkan dalam
berpoligami, akan tetapi tidak sedikit kaum lelaki yang berpoligami tidak
mengetahui asas-asas dalam berpoligami.

3. Al-Qur’an mengajarkan manusia untuk mengerjakan sesuatu dengan tidak
ada yang dirugikan antara satu sama lain. Namun poligami cenderung
merugikan kaum wanita.

4. Lelaki boleh berpoligami jika bisa berlaku adil, sedang hati manusia tidak
akan pernah bisa adil.

5. Poligami dilarang atas dasar efek-efek negatif yang ditimbulkannya
(haram i gairih), karena al-Qur’an bertolak dari pengandaian syarat

keadilan terhadap para isteri yang tidak mungkin terwujud.
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Setelah penulis mengidentifikasikan masalah, maka perlu adanya batasan
masalah agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus kepada permasalahan
yang akan diteliti yaitu :

1. Tidak ada perintah ataupun anjuran untuk berpoligami dalam al-Qur’an,
namun tidak sedikit kaum lelaki yang berpoligami.

2. Lelaki wajib menegakkan asas-asas yang harus ditegakkan dalam
berpoligami, akan tetapi tidak sedikit kaum lelaki yang berpoligami tidak
mengetahui asas-asas dalam berpoligami.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pokok-pokok pemikiran dalam latar belakang permasalahan
yang telah dipaparkan diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Bagaimana pandangan M. Quraish Shihab tentang poligami dalam Tafsir
al-Mishah ?

2. Apa saja asas-asas yang harus ditegakkan oleh lelaki yang berpoligami
menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pandangan M. Quraish Shihab
tentang Poligami dalam Tafsir al-Misbah.

2. Untuk mengetahui asas yang harus ditegakkan oleh lelaki yang

berpoligami menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Diharapkan dapat memberikan masukan kepada para kepala keluarga yang
memiliki lebih dari satu istri didalam berumah tangga.

2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap khasanah intelektual Islam dalam bidang ilmu Tafsir
al-Qur’an. Secara khusus penelitian ini diharapkan mampu memberikan
deksripsi tentang pemikiran M. Quraish Shihab serta kontribusi beliau
sebagai ulama kritik tafsir modern terhadap khasanah keilmuan Islam,
khususnya dalam pembahasan seputar konsep keadilan dalam berpoligami.

F. Kerangka Teoritik
Dari sudut pandang terminologi, poligami berasal dari bahasa Yunani,
dimana kata poly berarti banyak dan gamien berarti kawin. Kawin banyak disini
berarti seorang pria kawin dengan beberapa wanita atau sebaliknya seorang
wanita kawin dengan lebih dari satu pria atau sama-sama banyak pasangan pria

dan wanita yang mengadakan transaksi perkawinan.?

Musdah Mulia juga menolak poligami dengan alasan Nabi pernah
melarang keinginan Ali bin Abi Thalib berpoligami.?* Selain itu Musdah Mulia
juga berpendapat bahwa poligami dilarang atas dasar efek-efek negatif yang

ditimbulkannya (haram li gairih).®

23 Bibit Suprapto. Liku-Liku Poligami. (Yogyakarta: Al Kautsar, 2001), 11.

2 Musdah Mulia, Poligami Siapa Takut “Perdebatan Seputar Poligami”(Jakarta : PT. Surya Citra
Televisi), 25.

% Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2004), 193-
194.
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Dasar hukum mengenai poligami adalah QS al-Nisa’ /4: 3

e 36 Flg a5 g o o 380 Dl G 1ASS6 S 3 1ok VT 22 Oy
1525 YT @31 8185 200 S0 6 5 Eaigl 1dss o
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”*°
Praktek poligami yang terjadi dalam masyarakat sebagian mengarah pada
bentuk perkawinan yang dipandang negatif karena dianggap bentuk eksploitasi
dan hegemoni laki-laki terhadap perempuan dan sebagian lagi mengarah pada

bentuk perkawinan yang dipandang positif.

. Penelitian Terdahulu

Pembahasan seputar poligami sebenarnya bukanlah merupakan hal yang
baru. Wacana ini sudah pernah ada yang menelitinya, baik itu oleh ulama klasik

maupun kontemporer dengan menggunakan pendekatan yang berbeda.

Pembahasan mengenai Keadilan dalam Poligami dalam al-Qur’an (Studi
atas Pemikiran Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab) mengacu pada
beberapa literatur. Kajian pustaka memiliki fungsi untuk menjelaskan beberapa
teori yang terkait dengan kajian ini sehingga dapat diteliti relevansi antara teori

yang telah dikemukakan oleh para pengkaji dengan kajian yang akan dibahas.

°® Kementrian Agama RI, al-Jamil: ‘a/-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, Terjemah
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2012), 78.
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Diantara hasil penelititian ilmiah yang bertemakan poligami menurut
perspektif M. Quraish Shihab diantaranya :

1. Buku karangan Siti Musdah Mulia yang berjudul Pandangan Islam Tentang
Poligami. Dalam buku tersebut, Siti Musdah Muliah banyak mengulas
tentang tema poligami dalam Islam secara global. Mulai dari sejarah pra
Islam hingga pasca Islam. Siti Musdah Mulia mengatakan bahwa sekalipun
al-Qur’an membolehkan poligami tetapi sekaligus merupakan ancaman bagi
para pelakunya. Masih oleh pengarang yang sama, buku dengan judul Islam
Menggugat Poligami. Buku ini berisi tentang asal mula poligami sampai
praktek poligami di dalam masyarakat, dalam bukunya ini Siti Musdah
Mulia mengatakan bahwa aspek negatif poligami lebih besar daripada aspek
positifnya. Dan buku ini banyak yang menentang karena tidak tepat Islam
menggugat poligami, seharusnya Siti Musdah Mulia Menggugat Poligami,
karena dia yang menggugat, bukan Islam.

2. Supardi Mursalin dalam bukunya yang berjudul Menolak Poligami: Studi
Tentang Undang-undang Perkawinan dan Hukum Islam. Dalam karya ini,
Supardi Mursalin menjelaskan tentang maraknya praktek poligami secara
sembunyi-sembunyi dikalangan masyarakat. Fenomena ini muncul karena
lemahnya pemahaman masyarakat terhadap Undang-undang perkawinan.
Buku ini juga menjelaskan tentang kedudukan izin poligami menurut
Undang-undang perkawinan dan hukum Islam dan sanksi pidana

pelanggaran poligami tanpa izin.
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3. Cahyadi Takariawan dalam bukunya Bahagiakan Diri dengan Satu Isteri.
Buku ini berisi tentang penolakan secara halus praktik poligami dan
keindahan berumah tangga hanya dengan satu isteri saja. Dalam buku ini
juga menjelaskan hal-hal yang menyebabkan seorang suami memilih
pernikahan monogami.

4. Mustakim Makki dalam skripsinya yang berjudul Pandangan M. Quraish
Shihab dan Hamka, Tentang Ayat-Ayat Zakat, Studi Komparatif Tafsir al-
Misbah dan Tafsir al-Azhar dalam skripsi ini, Mustakim Makki menjelaskan
bagaimana pendapat M. Quraish Shihab dan Hamka tentang zakat. Corak
penafsiran yang digunakan Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat zakat
dalam tafsir al-Azhar ialah menggunakan metode Tahlili. Sedangkan M.
Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat zakat dalam tafsir al-Mishbah
adalah meggunakan metode tafsir tematis. Adapun persamaan pemikiran
kedua ulama tersebut adalah keselarasan pemikiran keduanya untuk
memberikan motifasi dan pemahaman yang sederhana terhadap masyarakat
Indonesia pada umumnya dan masyarakat menegah ke bawah yang
termasuk dalam katagori ‘awam terhadap pemahaman agama pada
khususnya. Sedangkan Kurniawan Abdu Somad dalam skripsinya yang
berjudul Asbab al-Nuzul dalam Tafsir al-Misbah, studi atas surat al-Maidah.
Skripsi ini menjelaskan bagaimana M. Quraish Shihab menggunakan Asbab

al-Nuzul dalam penafsirannya.
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5. Ali Yasmanto dalam tesisnya yang berjudul Konsep ‘Adil dalam Poligami

studi komparasi antara pemikiran Fazlur Rahman dan M. Quraish Shihab.

Ali Yasmanto menjelaskan bahwa konsep adil dalam poligami menurut

Fazlur Rahman adalah tidak hanya terletak pada perlakuan lahiriyah saja

melainkan termasuk dalam hal cinta dan kasih sayang atau perasaan,

pendapatnya tersebut didasarkan pada surat al-Nisa ayat 3, menurutnya jika

makna adil dalam ayat 3 tersebut hanya terbatas pada kelakuan lahiriyah

saja niscaya tidak mungkin ada penegasan dan peringatan ayat 129 dari

surat al-Nisa, maka dari itulah ia mengatakan prinsip dasar dari perkawinan

adalah monogami itulah ideal moral perkawinan dalam Islam. Adapun

konsep adil dalam berpoligami menurut M. Quraish Shihab bukan terletak

pada hal batiniyah (seperti cinta dan kasih sayang) tetapi terletak pada hal-

hal yang bersifat material dan terukur, dan pendapatnya tersebut didasarkan

pada surat al-Nisa ayat 129 yang menyatakan bahwa manusia tidak mungkin

dapat berlaku adil dalam bidang immaterial. Adapun makna adil yang

diisyaratkan dalam surat al-Nisa ayat 3 menurut M. Quraish Shihab adalah
terkait dengan perlakuan adil terhadap anak-anak yatim.

Beberapa karya ilmiah diatas merupakan karya ilmiah yang membahas tema

poligami dari berbagai perspektif dan pemikiran M. Quraish Shihab. Penulis

belum menemukan karya ilmiah yang membahas khusus tentang keadilan

berpoligami menurut al-Qur’an studi atas pemikiran tafsir M. Quraish Shihab.
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontibusi terhadap pembahasan
tema poligami yang telah ada.
H. Tehnik Penelitian

Tehnik yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu :

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research),oleh
karena itu sumber data penelitian diperoleh dari kitab-kitab atau buku-buku
karya tokoh yang diteliti maupun referensi lain yang berkaitan dengan
pokok pembahasan.

2. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yakni data primer dan data
skunder. Adapun data primer yang menjadi sumber penelitian ini adalah
kitab tafsir al-Misbah, adalah karya M. Quraish Shihab, sedangkan data
skunder meliputi kitab-kitab maupun buku-buku atau referensi lain yang
berkaitan dengan masalah Asas-Asas Berpoligami dalam al-Qur’an.

3. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian inii adalah memakai metode
Library Research (kajian kepustakaan) dengan mengumpulkan seluruh
penafsiran atau buku yang relevan dengan penelitian. Adapun penyajian
tafsirnya menerapkan metode tafsir analitis (Tahliliy). Metode analitis ialah
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang

terkandung didalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan



17

makna-makna yang tercakup didalamnya sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.

Dalam metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna yang dikandung
oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan urutannya
didalam mushhaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertiian kosa kata, konotasi
kalimatnya, latar belakang turun ayat , kaitan dengan ayat-ayat yang lain,
baik sebelum atau sesudahnya (Munasabat), dan tak ketinggalan pendapat-
pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut,
baik yang disampaikan oleh Nabi, Sahabat, Tabi’in maupun ahli tafsir
lainnya.

. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif-komparatif,
yakni penelitian yang mendeskripsikan pemikiran M. Quraish Shihab
tentang Asas-Asas Berpoligami dalam al-Qur’an, yang kemudian dilakukan
komparasi atau perbandingan atas pemikiran dengan tokoh-tokoh lain.
Dengan demikian, data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode komparasi (Mugarran) untuk membandingkan
pemikiran M. Quraish Shihab dan para ulama lain tentang Asas-Asas

Berpoligami dalam al-Qur’an.
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I. Sistematika Pembahasan

Penulisan hasil penelitian ini terbagi menjadi lima bab, adapun
sistematikanya adalah sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan. Bab ini membahas tentang Latar Belakang,
Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelititian, Penelitian Terdahulu, Tehnik Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

Bab kedua, bab ini merupakan kajian teori dari penelitian yang akan
dilakukan, yakni penjelasan tentang Poligami. Dalam bab ini dijelaskan tentang
pengertian poligami, sejarah poligami dan kontroversi poligami dan disertakan
pendapat-pendapat Pro dan Kontra Poligami.

Bab ketiga, membahas tentang biografi M. Quraish Shihab baik latar
belakang dan riwayat pendidikan M. Quraish Shihab, aktifitas dan jabatan M.
Quraish Shihab, karya-karya M. Quraish Shihab, telaah tafsir al-Misbah, corak
Tafsir al-Misbah, metode pemikiran tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan
corak pemikiran M. Quraish Shihab.

Bab keempat adalah inti dari pembahasan penelitian ini. Pada bab ini
dibahas mengenai Poligami dalam al-Qur’an, asas-asas poligami, keadilan sebagai
asas utama poligami serta asas-asas lain yang harus dipenuhi dalam berpoligami.
Bab kelima merupakan penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari

penelitian yang telah dilakukan.



BAB I1
TINJAUAN UMUM POLIGAMI

A. Pengertian Poligami

Poligami berasal dari bahasa Yunani. Kata ini merupakan penggalan kata
poly atau polus yang artinya banyak, dan kata gamein atau gamos, yang berarti
kawin atau perkawinan. Maka ketika kedua kata ini digabungkan memiliki arti
suatu perkawinan yang banyak. Kalau dipahami dari kata ini dapat diketahui
bahwa poligami adalah perkawinan banyak, dan bisa jadi dalam jumlah yang tidak
terbatas.

Dalam pengertian yang umum terjadi adalah pengertian poligami dimana
seorang suami memiliki lebih dari seorang isteri. Namun dalam praktiknya,
awalnya seorang pria kawin dengan seorang wanita seperti layaknya perkawinan
monogami, kemudian setelah berkeluarga dalam beberapa tahun pria tersebut
kawin lagi dengan isteri keduanya tanpa menceraikan isteri pertamanya. ?
Mesikipun demikian, sang suami mempunyai alasan atau sebab mengapa diambil
keputusan untuk kawin lagi.

Peristiwa seperti tersebut di atas banyak terjadi di masyarakat, maka
muncul beberapa pendapat dan pemahaman terhadap perkawinan poligami, baik
itu datang dari kalangan masyarakat awam maupun dari kalangan intelektual.
Dimana umumnya mereka masih banyak yang menganggap bahwa perkawinan

poligami tidak menunjukkan keadilan dan rasa manusiawi.

! Labib MZ., Pembelaan Ummat Muhammad, (Surabaya: Bintang Pelajar, 1986), 15.
? Bibit Suprapto. Liku-Liku Poligami. (Yogyakarta: Al Kautsar, 2000), 12.
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Oleh sebab itu pemerintah mengeluarkan Undang-undang No. 1 Tahun
1974 tentang perkawinan. Undang-undang tersebut mengatur tentang azas yang
dianutnya, yaitu azas monogami, bahwa baik untuk pria maupun wanita hanya
apabila dikehendaki oleh yang bersangkutan karena hukum dan agama yang
mengizinkannya, seorang suami dapat beristerikan lebih dari seorang isteri,
meskipun hal tersebut dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan, hanya
dapat dilakukan apabila memenuhi beberapa persyaratan tertentu dan diputuskan
di pengadilan.?

Karena perkawinan adalah sunnah Nabi, oleh karena itu bagi pengikut
yang baik, mereka itu harus kawin. Selain mencontoh tingkah laku Nabi
Muhammad, perkawinan itu juga merupakan kehendak kemanusiaan, kebutuhan
rohani dan jasmani. ‘“Perkawinan itu diisyaratkan sejak dahulu, hal ini
dikemukakan juga oleh Arso Sastroatmojo, yaitu “perkawinan itu diisyaratkan
supaya manusia mempunyai keturunan dan keluarga yang sah menuju kehidupan
bahagia di dunia dan akhirat dibawah naungan cinta kasih dan ridho Ilahi”.*

Pengertian perkawinan itu ditinjau dari hukum Islam, maka yang menjadi
pedoman adalah al-Qur’an dan Hadist. Sebab pedoman dasar bagi pandangan
hidup umat Islam mutlak berada dalam al-Qur’an dan Hadist, sekaligus termuat di
antaranya hukum yang mengatur urusan-urusan ibadah serta duniawi. Pengaturan

ini tercakup dalam ruang lingkup pembinaan yang bersifat pribadi maupun

masyarakat.

* Masyfuk Zuhdi. Masail Fighiyah. (Jakarta: Haji Mas Agung. 2003), 10
* Arso Sastroatmojo, Hukum Perkawinan, (Bulan Bintang, Jakarta, 2008), 33.
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Keluarga sebagai komponen terkecil didalam sebuah masyarakat oleh al-
Qur’an diletakkan sebagai dasar pembinaan masyarakat tersebut sebagaimana
telah disebutkan dalam al-Qur’an :

0515 Y G5 ekl g 2230 &2 G W 21559 Gl o S
“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang
tidak mereka ketahui™

Berdasarkan firman Allah SWT tersebut di atas, tergambar bagaimana
Allah telah mengisyaratkan akan ketentuan-ketentuan alam yang sengaja
diciptakan-Nya bagi kemaslahatan makhluk-makhluk ciptaan-Nya itu sendiri, baik
itu dalam artian pribadi maupun dalam makna kehidupan bersama diantara
makhluk-makhluk-Nya.

Hal ini semakin dipertegas oleh Nabi Muhammad SAW dalam Hadistnya
yang artinya “barang siapa meninggalkan perkawinan, disebabkan miskin,
tidaklah ia termasuk golonganku”.6

Kemudian pengertian perkawinan menurut Hukum Islam sebagaimana
dikemukan olen HD. Ali Alhamidy menyebutkan bahwa Nikah itu merupakan
salah satu dari kebutuhan jasmani yang diadakan Tuhan untuk menjaga keadaan

manusia. Sebab jika nikah itu tiada menjadi kebutuhan jasmani tentulah nikah itu

tidak diingini seseorang, sebab ia hanya akan menanggung beban hidup

® Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya Surat Yasin Ayat 36. (Bekasi: Cipta
Bagus Segera, 2012), 58
® Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (PT. Sinar Baru, Bandung, 2000), 404



22

pernikahan itu. Dan tidak akan dilakukan pernikahan oleh seseorang melainkan
setelah adanya hajat yang sangat akan nikah tersebut.”

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 disebutkan
bahwa perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.?

Menurut Iman Jauhari disebutkan bahwa “perkawinan merupakan proses
hubungan seksual manusia harus berjalan dengan semangat kedamaian dengan
menghormati hak-hak asasi manusia sebagai insan-insan sederajat antara pria dan
wanita, untuk menempuh kehidupan yang baik di dunia”.’

Pengertian perkawinan seperti yang tercantum dalam Undang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1, jika diperinci adalah :

1. Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri.

2. lkatan lahir bathin itu ditujukan untuk membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia, kekal serta sejahtera.

3. Ikatan lahir bathin dan tujuan bahagia yang kekal itu berdasarkan kepada

Ketuhanan Yang Maha Esa.

Berdasarkan rumusan Pasal 1 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1

Tahun 1974 diatas jelaslah bahwa perkawinan itu tidak hanya merupakan ikatan

"HD. Ali Alhamidy, Islam dan Perkawinan, (Alma;arif, Bandung, 2002), 19.

® M. Idris Ramulyo,Tinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang No.l Tahun 1974, Segi-Segi
Hukum Perkawinan Islam, (Ido Hilco, Jakarta, 2001), 7

® Iman Jauhari, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Keluarga Poligami, (Pustaka Bangsa,
Jakarta, 2002), 15.
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lahir saja atau ikatan bathin saja, akan tetapi ikatan kedua-duanya.'® Sebagai
ikatan lahir, perkawinan merupakan hubungan hukum antara seorang pria dengan
seorang wanita untuk hidup bersama sebagai suami isteri. Ikatan lahir ini
merupakan hubungan formal yang sifatnya nyata, baik bagi yang mengikatkan
dirinya maupun bagi orang lain atau masyarakat. Ikatan lahir ini terjadi dengan
adanya upacara perkawinan yakni pengucapan akad nikah bagi yang beragama
Islam.

Sebagai ikatan bathin, perkawinan merupakan pertalian jiwa yang terjalin
karena adanya kemauan yang sama dan ikhlas antara seorang pria dengan seorang
wanita untuk hidup bersama sebagai suami isteri.'* Dalam taraf permulaan, ikatan
bathin ini diawali dan ditandai dengan adanya persetujuan kedua calon mempelai
untuk melangsungkan perkawinan. Selanjutnya dalam hidup bersama ikatan
bathin itu tercermin dari adanya kerukunan suami isteri yang bersangkutan.
Terjadinya ikatan lahir bathin merupakan dasar utama dalam membentuk dan
membina keluarga yang bahagia dan kekal.

Perkawinan tidak hanya didasarkan pada ikatan lahir saja atau ikatan
bathin saja, tetapi merupakan perwujudan ikatan lahir dan bathin. Ikatan lahir
tercermin adanya akad nikah, sedangkan ikatan bathin adanya perasaan saling
mencinta dari kedua belah pihak.

Harimukti Kridaklaksana mengatakan bahwa poligami adalah model

perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa lawan

' Achmad Ichsan., Hukum Perkawinan Bagi Yang Beragama Islam, (Pradnya Paramita, Jakarta,
2006), 27
" Ibid, 28
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jenisnya dalam waktu bersamaan.®? Istilah lain yang dikenal dalam poligami
adalah poligini yang juga berasal dari bahasa Yunani yang merupakan gabungan
dari dua kata polus yang berarti banyak dan gene yang berarti perempuan. Poligini
adalah bentuk perkawinan yang mana suami memiliki lebih dari seorang isteri
dalam waktu bersamaan.

Kemudian istilah poligami dapat pula dikenal dengan istilah poliandri
yang merupakan kebalikan dari istilah poligini. Poliandri adalah bentuk
perkawinan yang mana isteri memiliki lebih dari seorang suami dalam waktu yang
bersamaan. Namun, poliandri hanya ditemukan pada suku-suku tertentu seperti
pada suku Tuda dan pada beberapa suku Tibet.*®

Istilah poligini jarang sekali dipakai, bahkan biasa dikatakan istilah ini
tidak dipakai lagi dikalangan masyarakat, kecuali dikalangan antropologi saja,
sehingga istilah poligami secara langsung menggantikan istilah poligini dengan
pengertian perkawinan antara seorang pria dengan beberapa wanita disebut
poligami. Poligami atau memiliki lebih dari seorang isteri bukan merupakan
masalah baru, ia telah ada dalam kehidupan manusia sejak dahulu kala di antara
berbagai kelompok masyarakat di berbagai kawasan dunia.**

Ketentuan yang ada dalam beberapa literatur figh klasik tentang poligami
disebutkan bahwa poligami sangat terkait dengan asas keadilan suami. Keadilan

suami ini meliputi keadilan dalam distribusi kesejahteraan lahir bathin terhadap

2 Harimukti Kridaklaksana, dkk, Kamus Bahasa Indonesia, edisi Il, (Jakarta : Balai Pustaka,
1995), 779.

% Quraish Shihab, Perempuan, dari Cinta sampai Selesai Nikah Mut'ah sampai Nikah
Sunnah,(Jakarta : Lentera, 2005), 156.

* Abdul Rahman 1. Doi, Perkawinan dalam Syari ‘at Islam (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), 46.
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isteri-isterinya, terhadap anakanaknya, mertua-mertuanya ataupun keluarga isteri-
isterinya. Dalam hal ini maka asas keadilan merupakan asas yang sangat penting
menurut hukum Islam. Begitu pentingnya asas keadilan tersebut maka asas ini
disebut sebagai asas dari semua asas hukum Islam.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, poligami adalah ikatan perkawinan
yang salah satu pihak memiliki / mengawini beberapa lawan jenisnya dalam
waktu yang bersamaan. Kata tersebut dapat mencakup poligimi yakni, sistem
perkawinan yang membolehkan seorang pria mengawini beberapa wanita dalam
waktu yang sama, maupun sebaliknya, yakni poliandri, dimana seorang wanita
memiliki / mengawini sekian banyak lelaki.*®

Dalam Islam, poligami mempunyai arti perkawinan yang lebih dari satu,
dengan batasan umumnya dibolehkan hanya sampai empat wanita. Walaupun ada
juga yang memahami ayat tentang poligami dengan batasan empat atau bahkan
lebih dari sembilan isteri.'” Singkatnya, poligami adalah ikatan perkawinan yang
salah satu pihak (suami) mengawini beberapa (lebih dari satu) isteri dalam waktu
yang bersamaan. Laki-laki yang melakukan bentuk perkawinan seperti itu
dikatakan bersifat poligami.'® Dasar hukum mengenai poligami adalah QS al-

Nisa’ /4: 3

> Ali Imron, Hukum Islam Dalam Pembangunan Hukum Nasional, (Semarang: Badan Penerbit
UNDIP, 2007), 38.

16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.Gramedia
Pustaka Utama, 2008), 1089.

7 Perbedaan ini disebabkan perbedaan dalam memahami dan menafsirkan ayat al-Nisa’/4: 3,
sebagai dasar penetapan hukum poligami. Lihat Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah
Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 84.

'® Siti Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, (Jakarta: LKAJ-SP, 1999), 2
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan

dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”®

Praktek poligami yang terjadi dalam masyarakat sebagian mengarah pada
bentuk perkawinan yang dipandang negatif karena dianggap bentuk eksploitasi
dan hegemoni laki-laki terhadap perempuan dan sebagian lagi mengarah pada
bentuk perkawinan yang dipandang positif. Tujuan poligami sama seperti tujuan
perkawinan pada umumnya, yaitu membentuk keluarga yang bahagia, sejahtera
dan harmonis, selain itu juga mengangkat martabat kaum perempuan dan
menghindari perbuatan maksiat yang justru merendahkan martabat perempuan.

Dalam hal ini poligami mengandung unsur penyelamatan, ikhtiar
perlindungan serta penghargaan terhadap eksistensi dan martabat kaum
perempuan. Akan tetapi, berlaku adil dalam poligami dalam hal melahirkan cinta
dan kasih sayang terhadap para isteri-isteri merupakan suatu tanggung jawab yang
berat. Dalam hal ini poligami ditinjau dari sudut isteri pertama biasanya dilakukan
tanpa kerelaannya, oleh karenanya isteri pertama, memiliki hak atas talak yang
disyaratkan bagi dirinya pada saat akad nikah yang diajukan oleh isteri apabila
suami memiliki isteri lagi tanpa izin dari isteri pertama.

Dalam menciptakan poligami yang sehat, peran izin isteri sebagai syarat

poligami sangat menentukan dan harus diwujudkan dalam suatu peraturan yang

¥ Kementrian Agama RI, a/-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, 78
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berpihak pada kaum perempuan. Prosedur pemberian izin isteri sebagai syarat
poligami harus ditaati secara konsisten, sehingga pelaksanaan poligami benar-
benar lebih diarahkan sesuai dengan tujuan perkawinan.

Poligami pada dasarnya merupakan suatu hak yang amat disempitkan,
sehingga para suami jangan hanya mengandalkan harta mereka yang banyak dan
berlimpah untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan, dengan kekayaan
mereka berpoligami karena beranggapan dapat memberikan jaminan hidup
terhadap anak-anak dan isteri-isterinya meskipun sebenarnya telah melukai
perasaan isteri pertama. Kehendak untuk berpoligami tidak semata mata
merupakan keinginan suami, tetapi merupakan kehendak para pihak. Dalam hal
ini, prosesnya bukanlah suami mengajukan permintaan atau izin kepada isteri,
kemudian isteri mengizinkan atau menolak perkawinan kedua dan seterusnya
tersebut, melainkan isteri dan suami serta anak anak yang dilahirkan dalam
perkawinan tersebut sepakat memberi izin kepada suami untuk beristri lebih dari
satu orang atau menikah lagi.?

Disisi lain berdasarkan pasal 33 Undang-Undang Perkawinan, suami isteri
harus saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberikan bantuan
lahir bathin, yang satu kepada yang lain. Tetapi, pada saat isteri menderita
penyakit atau cacat badan yang tidak dapat disembuhkan, suami bukannya

mendampingi dan memberi semangat, tetapi malah menikah lagi. Pernikahan

%% Nur Hayati, “Poligami Dalam Perspektif Hukum Islam Dalam Kaitannya Dengan Undang-
Undang Perkawinan”, (Jurnal Lex Jurnalica, Vol. 3 No. 1 April, 2005), 44.
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kedua dan seterusnya dari suami tersebut, tentunya akan menambah penderitaan
isterinya, karena pada dasarnya, wanita tidak akan rela suminya menikah lagi.**

. Sejarah Poligami

Dilihat dari aspek sejarah, poligami bukanlah praktik yang dilahirkan
Islam. Jauh sebelum Islam datang tradisi poligami telah menjadi salah satu bentuk
praktik peradaban Arabia patriarkhis. Peradaban patriarkhis adalah peradaban
yang memposisikan laki-laki sebagai aktor yang menentukan seluruh aspek
kehidupan. Nasib hidup kaum perempuan dalam sistem ini didefinisikan oleh laki-
laki dan untuk kepentingan mereka.

Peradaban ini sesungguhnya telah lama berlangsung bukan hanya di
wilayah Jazirah Arabia, tetapi juga dalam banyak peradaban kuno lainnya seperti
di Mesopotamia dan Mediterania bahkan di bagian dunia lainnya. Dengan kata
lain perkawinan poligami sejatinya bukan khas peradaban Arabia, tetapi juga
peradaban bangsa-bangsa lain.?

Perlu diketahui bahwa peperangan Islam dengan musuh-musuhnya sudah
dimulai sejak beliau hijran di Madinah. Setelah beliau wafat, peperangan demi
peperangan diteruskan oleh Khulafaur Rasyidin. Kamudian dilanjutkan di masa
Bani Umayyah dan Bani Abbas.

Peperangan pada masa itu berlangsung lebih dari dua ratus tahun.
Tentunya, peperangan demi peperangan itu membutuhkah waktu yang tidak

sedikit dan menelan korban yang tidak sedikit pula. Benua Eropa yang pernah

21 -
Ibid., 45.
*> Humaidi Tatapangarasa, Hakekat Poligami dalam Islam, (Jakarta: Usaha Nasional, t.t), 7.
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mengalami peperangan dengan sesamanya selama seperempat abad, maka
menelan korban laki-laki yang cukup banyak, sehingga banyak kaum wanita yang
menjadi janda dan anak-anak yang menjadi yatim. Sehingga, mereka kehabisan
jumlah prajurit.

Berbeda hanya dengan umat Islam yang membolehkan berpoligami,
asalkan dapat memenuhi segala persyaratannya, maka para janda yang ditinggal
mati oleh suami-suami mereka di berbagai medan perang masih dapat ditampung
oleh kaum laki-laki yang rela hidup berpoligami. Demikian pula anak-anak
mereka yang telah mejadi yatim, maka dengan adanya poligami mereka dapat
terawatt dan diasuh dengan baik oleh ayah-ayah tiri mereka. Karena itu, kaum
Muslimin selalu tidak pernah kehabisan prajurit, meskipun harus berjuang
melawan bangsa Tartar dan tentera Salib. Itulah salah satu dampak positif dari
adanya poligami.?

Menurut Sayyid Sabig sebenarnya sistem poligami sudah meluas dan
berlaku dibanyak negara-negara antara bangsa sebelum Islam datang. Maka tidak
benar jika ada pendapat yang mengatakan bahwa Islamlah yang mula-mula
membawa sistem poligami. Sebenarnya sistem poligami hingga dewasa ini masih
tetap tersebar pada beberapa bangsa yang tidak beragama Islam, seperti Jepang,

Hindu India, China dan orang-orang asli afrika.*

2 Khalid Abdurrahman al-‘Ikk, Adab al-Hayah al-Zaujiyah, terj. Achmad Sunarto, Kado Pintar
Nikah Merajut dan Membina Rumah Tangga dari Pra Hingga Pasca Pernikah,tt, 157.
** sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, jilid V1, terj. al-Ma’arif, (Bandung. 1987), 169.
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Dikalangan bangsa Israel, poligami sudah dikenal sejak sebelum nabi
Musa yang kemudian menjadi kebiasaan yang mereka lanjutkan tanpa pembatasan
dalam jumlah perempuan yang boleh dijadikan isteri oleh laki-laki.”> Dalam kitab
Samuel ke-2 pasal 12 menerangkan bahwa nabi Hatsan berkata keapada Daud:
Aku telah menundukkan sebagai raja bangsa lIsrael, dan aku telah melepaskan
engkau dari ancaman Seul, dan aku telah memberikan kepadamu istana dari isteri-
isteri tuanmu, kenapa engkau mengambil isteri Quera menjadi isterimu’.
Selanjutnya pasal 111 dari kitab raja-raja diterangkan tentang raja Sulaiman,
bahwa raja Sulaiman mencintai wanita-wanita bangsa-bangsa asing yang banyak
sekali, bersama dengan putri-putri Fir’aun yang terdiri dari suku bangsa Moaby,
Amon Aramy, Sayduny dan Haysy. Sulaiman berhubungan dengan mereka karena
cintanya.?

Dalam keadaan berlakunya poligami tanpa batas diseluruh penjuru dunia,
maka Islam lahir membawa ajaran kebenaran dan mengatur masalah poligami
dengan bersumber kepada kita al-Qur’an dan Hadis nabi Muhammad saw. Dalam
aturan yang disampaikan oleh nabi Muhammad saw. dengan keras dan tegas
melarang nikah dengan bersyarat, dan meskipun pada mulanya perkawinan
sementara (kawin kontrak) dibenarkan. Sistem yang disampaikan nabi
Muhammad saw. memberikan kepada kaum wanita hak-haknya yang sebelumnya

tidak mereka punya, diberikan kedudukan yang tidak berbeda sama sekali dengan

* Humaidi Tatapangsara, Hakekat Poligami dalam Islam, (Jakarta: Usaha Nasional, tt), 15.
%% Abbas Mahmud al-akkad, al-mar’atu fi al-Qur’an, terj. Chadjjah Nasution, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), 133.
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kaum laki-laki. Dalam setiap perbuatan hukum serta kekuasaan. Dikendalikannya
poligami dengan membatasi jumlah maksimum, yaitu empat orang saja bagi
seorang laki-laki dan disyaratkan berlaku adil mengenai semua kewajiban laki-
laki sebagai seorang suami.*’

Seorang sejarawan kebangsaan Eropa yang bernama Wetermeach
mengatakan bahwa Diamat, raja Irlandia mempunyai dua orang isteri beserta dua
orang hamba sahaya yang dijadikan isteri. Demikian juga bagi raja-raja Meriving,
sering poligami pada abad-abad pertengahan. Sedangkan Cherlemagne
mempunyai dua isteri. Bahkan sebagian dari sekte-sekte agama kristen ada yang
mewajibkan poligami. Umpanya aliran Ladaniun mempropagandakan secara terus
terang di Monester. Aliran Mormon juga telah terkenal menetapkan bahwa
poligami itu adalah peraturan yang kudus dari tuhan.?

Mustafa al-Siba’i menyimpulkan tentang sejarah poligami dalam tiga poin,
yaitu:

1. Agama Islam bukanlah agama yang pertama kali yang membolehkan
poligami, poligami itu sudah ada dikalangan bangsa-bangsa yang hidup
pada zaman purba. Misalnya agama Like dikerajaan Cina
memperbolehkan poligami dengan 130 isteri.

2. Agama Yahudi juga memperbolehkan poligami tanpa batas. Nabi-nabi

yang disebut namanya dalam Taurat, semuanya berpoligami.

%7 syed Ameer Ali, The Spirit of Islam, terj. HB. Jasin. (jakarta: Bulan Bintang, 2000), 384.
?® Abbas Mahmoud al-akkad, al-mar’atu f7 al-Qur’an, terj. Chadijah Nasution, tt, 136.
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3. Dalam agama Kiristen tidak ada larangan yang tegas melarang poligami,
melainkan hanya kata-kata yang bernada nasehat.?
C. Kontroversi Poligami

Salah satu isu yang sampai sekarang selalu menjadi polemik adalah
tentang poligami. Pandangan para ulama tentang konsep poligami, termasuk
tentang poligami Nabi Saw sangat beragam. Al-Tahir al-Haddad misalnya
menyatakan bahwa poligami Nabi Saw lebih dari empat, bukanlah tasyri untuk
umatnya. Karena hal itu dilakukan sebelum ada pembatasan poligami.*

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum poligami. Masjfuk Zuhdi
menjelaskan bahwa Islam memandang poligami lebih banyak membawa resiko
atau mudarat dari pada manfaatnya. Karena manusia menurut fitrahnya
mempunyai watak cemburu, iri hati dan suka mengeluh atas keadaannya. Watak-
watak tersebut mudah timbul dengan kadar tinggi, jika hidup dalam kehidupan
keluarga yang poligamis.

Poligami bisa menjadi sumber konflik dalam kehidupan keluarga, baik
konflik antara suami dengan isteri-isteri dan anak-anak dari isteri-isterinya,
maupun konflik antara isteri beserta anak-anaknya masing-masing. Oleh sebab itu,
hukum asal perkawinan dalam Islam adalah monogami, sebab dengan monogami
akan mudah menetralisir sifat atau watak cemburu, iri hati dan suka mengeluh

dalam keluarga monogamis.

** Mustafa al-Siba’i. al-mar’atu baina al-figh wa al-Qanuntt, 101.
%% al-Tahir al-Haddad, Wanita dalam Syariat dan Masyarakat, terj. M. Adib Bisri cet. 4 (Jakarta:
Pustaka Firdaus 1993), 77.
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Berbeda dengan kehidupan keluarga yang poligamis, orang akan mudah
peka dan terangsang timbulnya perasaan cemburu, iri hati, dengki dan suka
mengeluh dalam kadar tinggi, sehingga bisa mengganggu ketenangan keluarga
dan dapat membahayakan keutuhan keluarga. Dengan demikian, poligami hanya
diperbolehkan, bila dalam keadaan darurat, misalnya isterinya ternyata mandul
(tidak dapat membuahkan keturunan), isteri terkena penyakit yang menyebabkan
tidak bisa memenuhi kewajibannya sebagai seorang isteri.>:

1. Pro Poligami

a. Dalam pandangan al-Maraghi, kebolehan berpoligami dalam surat al-Nisa’
ayat 3 ialah kebolehan yang dipersulit dan diperketat. Poligami hanya
diperbolehkan dalam keadaan darurat, yang hanya bisa dilakukan oleh
orang - orang yang sungguh - sungguh membutuhkan. Jika poligami dirasa
akan memunculkan akibat buruk, maka lebih baik dihindari, sebagaimana
diatur dalam kaidah figh dar’u al-mafasid mugaddamun ‘ala jalbi al-
mashalih  (menolak kemafsadatan lebih  didahulukan daripada
mendatangkan kemaslahatan).

b. Al-Thabari, al-Razi, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha memahami ayat

3 surat Al-Nisa’ yang acap kali dijadikan dasar kebolehan berpoligami itu

dalam konteks perlakuan terhadap anak-anak yatim dan perempuan-

perempuan yang dinikahi. Yang menjadi pertimbangan utama ayat tersebut

* Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1989), 12.
*2 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Mesir: Musthafa Al-Babiy Al-Halabiy, 1963), 181.
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adalah berbuat adil terhadap hak-hak dan kepentingan-kepentingan anak
yatim dan perempuan yang dinikahi.*

c. Muhammad Abduh ketika dulu mengeluarkan fatwa tentang poligami.
Sebagaimana dikutip oleh Ali Ahmad al-Jurjawi dalam kitabnya, Hikmah
Al-Tasyri’ wa al-Falsafatuhu, fatwa yang dikemukakan Abduh pada tahun
1298 H itu berisi pernyataan bahwa syariat Islam yang dibawa Rasulullah
memang membolehkan laki-laki mengawini empat perempuan sekaligus,
jika ia mampu menakar dan mengetahui kemampuan dirinya untuk berbuat
adil. Jika tidak mampu, maka tidak diperbolehkan beristri lebih dari satu.
Sebab, apabila suami tidak dapat memberikan hak-hak istrinya, struktur
rumah tangga akan rusak. Begitu pula dengan fondasi penghidupan
keluarga. Padahal, tiang utama dalam mengatur kehidupan rumah tangga
adalah adanya kesatuan dan sikap saling menyayangi antar anggota
keluarga.®*

d. Fazlur Rahman, seperti dikutip oleh Ashgar Ali Engineer,
mengungkapkan, al-Qur’an tidak pernah memberikan izin secara terbuka
kepada siapa pun untuk beristri hingga empat orang. Menikah dengan
lebih dari satu perempuan diizinkan dengan syarat keadilan dalam tiga
tingkat.*” Senada dengan Fazlur Rahman, al-Sya’rawi berpendapat bahwa
praktik kawin dengan lebih dari satu perempuan (poligami) tidak pernah

diperintankan oleh Allah. Praktik tersebut hanya diperbolehkan.

** Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan, (Yogyakarta: LKiS, 2003), 328-329.
** Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah At-Tasyri’ wa Falsafatuhu, (Beirut: Dar Al-Fikr, tt.), 12.
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Olehkarena itu, orang yang tidak mampu melaksanakannya, tidak
diizinkan untuk melakukan poligami.*®

e. Mahmud Halim berpendapat, Islam membolehkan bentuk pernikahan
secara poligami dengan alasan-alasan tertentu. Pertama, jumlah wanita
melebihi jumlah laki-laki. Apabila kondisi itu terjadi, maka poligami
menjadi sebuah solusi untuk mengatasi masalah wanita yang belum
menikah yang dikhawatirkan akan memunculkan dampak negatif. Kedua,
nafsu biologis lelaki sangat besar yang mungkin tidak mampu dipenuhi
oleh satu orang istri, atau istrinya memang tidak ingin memenuhi
kebutuhan biologis. Agar tidak terjadi perzinaan, poligami bisa menjadi
penggantinya. Ketiga, masa subur laki-laki dapat mencapai 70 tahun atau
lebih, sedangkan kesuburan wanita umumnya hanya sampai usia 50 tahun.
Keempat, poligami juga bisa menjadi sarana untuk dapat mengayomi dan
meringankan nasib anak-anak yatim yang berada dalam tanggungan
seorang janda yang kurang mampu.*

2. Kontra Poligami

a. I.A.Sadnyini, poligami adalah ancaman kehidupan perempuan dan Rumah
Tangga. Sebab adanya Poligami akan mengakibatkan, pertama,
Kesengsaraan perempuan, dalam hal ini perempuan akan sengsara

hidupnya, apakah itu pihak istri pertama yang merasa diambil suaminya,

* Syaikh Mutawalli Asy-Sya’rawi, Figih Perempuan (Muslimah): Busana dan Perhiasan,
Penghormatan atas Perempuan, sampai Wanita Karier (Figh Al-Mar’ah Al-Muslimah), (Ttp.:
Amzah, 2003), 189.

** Mahmud Halim, Figih Da 'wah Muslimah, (Jakarta: Robbani Press, 2003), 270.
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disakiti hatinya, disaingi keberadaannya dalam rumah tangganya sendiri,
selain itu juga akan menyengsarakan istri kedua yang juga merupakan
perempuan karena bagaimanapun juga jadi istri kedua umumnya
ditanggapi negatif oleh masyarakat dan kehidupan rumah tangganya belum
tentu akan bahagia seperti yang dijanjikan oleh suaminya sebelum
diperistri, bisa saja keadaan menjadi terbalik. Hidup itu adalah panjang dan
semakin hari semakin kompleks masalahnya, sebab “Poligami
menyengsarakan perempuan” dan “Menguntungkan kaum laki-laki”.
Kedua, menyengsarakan keluarga, hidup ini tidak hanya untuk istri, suami,
dan istri-istri tetapi juga diantaranya ada anak-anak yang masih kecil atau
dewasa yang melihat ketidakbijaksanaan orang tuanya terutama ayah yang
ingin kawin lagi (hidup berpoligami).®’

b. Muhammad Abduh berpendapat kebolehan poligami merupakan suatu
yang sulit, mengingat beratnya syarat yang harus dipenuhi. Beratnya syarat
yang ditentukan membawa kepada pemahaman bahwa Tuhan melarang
poligami. Poligami diharamkan bagi mereka yang mempunyai
kekhawatiran tidak dapat berlaku adil.*®

c. Siti Musdah Mulia juga berpandangan bahwa tidak sedikit orang yang
keliru dalam memahami praktek poligami Nabi Muhammad, termasuk

kaum muslim sendiri. Ada anggapan bahwa poligami itu sunnah Nabi

*” ILA.Sadnyini, “Poligami Dan Kesengsaraan Perempuan”, dalam jurnal Studi Jender SRIKANDI
Vol. 6 No. 1 (Januari 2007), 13-14.

%% siti Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami (Jakarta : Lembaga Kajian Agama dan
Jender Perserikatan Perempuan, The Asia Foundation, 1999), 41.
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Saw., jika demikian mengapa Nabi Saw., tidak melakukan poligami sejak
awal berumah tangga. Bukankah dalam masyarakat Arab jahiliyah ketika
itu poligami merupakan tradisi yang sudah berurat berakar. Dalam
prakteknya, Nabi saw., lebih lama bermonogami daripada berpoligami.
Nabi saw., bermonogami selama kurang lebih 28 tahun sementara
berpoligami hanya sekitar 7 tahun. Nabi saw., ternyata memilih monogami
ditengah-tengah masyarakat yang memandang poligami sebagai hal yang
lumrah, sebaliknya segelintir umat islam yang pro poligami justru
mempraktekkan poligami ditengah-tengah masyarakat yang mayoritas
mempraktekkan monogami.*® Menurut Siti Musdah Mulia poligami pada
hakekatnya adalah selingkuh yang dilegalkan karenanya jauh lebih
menyakitkan perasaan isteri (perempuan).*

d. Muhammad Bagir al-Habsyi berpendapat, didalam al-Qur’an tidak ada
satu ayat pun yang memerintahkan atau menganjurkan untuk poligami.
Penyebutan hal ini dalam QS. al-Nisa’ ayat 3 hanya sebagai informasi
sampingan dalam rangka perintah Allah agar memperlakukan sanak famili
terutama anak-anak yatim dan harta mereka dengan perlakuan yang adil.**

e. Sebagaimana dikutip Nurjannah Ismail dalam al-Tafsir al-Manar,, secara
terang-terangan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha tidak setuju

terhadap praktik poligami yang ada di masyarakat. Meski secara normatif

* Sjti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004),
68.

“Ibid., 61.

* Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Pendapat Para
Ulama, (Bandung: Mizan, 2002), 91.
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diperbolehkan dalam kondisi tertentu, namun lantaran adanya persyaratan

yang sulit diwujudkan (bersikap adil kepada para istri), maka sebenarnya

poligami tidak dikehendaki oleh al-Qur’an. Bentuk perkawinan monogami
itulah yang dijadikan tujuan pernikahan karena memungkinkan terciptanya
suasana tenteram dan kasih sayang dalam keluarga.*?

Jika poligami itu terjadi, haruslah ada rasa saling berharap diantara mereka
yang terlibat didalamnya. Inilah yang menjadi intisari dari pandangan Islam.
Terutama dalam pembentukan segi-segi social dan perubahan sikap sosial
masyarakat. Islam sering melihat praktek-praktek poligami dalam kenyataan.
Tidak ada kesimpulan yang jelas, bagaimana hal itu bisa terjadi. Islam akhirnya
membolehkan praktek itu tetap terjadi dengan pertimbangan-pertimbangan
tertentu, tidak menolaknya begitu saja, meniadakan atau menganjurkan.*?

Sejumlah pendapat mengenai poligami dikalangan akademisi muslim
tersebut menunjukkan adanya perbedaan. Padahal pendapat-pendapat yang
berbeda ini sama-sama merujuk kepada al-Qur’an untuk melegitimasi pandangan
masing-masing. Hal ini senada dengan ucapan Miriam Koktvedgaard Zeitzen
bahwa penafsiran ayat al-Qur’an cenderung dijadikan medan kontestasi antara

pendukung dan penentang keabsahan poligami dalam ajaran Islam.**

*> Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan, (Yogyakarta: LKiS, 2003), 330.

* Hammudah Abd. Alati, Keluarga Muslim, Terj. Anshari Thayib, (Surabaya: PT Bina Ilmu,
1984), 41.

* Miriam Koktvedgaard Zeitzen, Polygamy: A Cross-cultural Analysis, (New York: Berg, 2008),
30.
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M. QURAISH SHIHAB DAN TAFSIR AL-MISBAH

A. Biografi
1. Latar Belakang dan Riwayat Pendidikan M. Quraish Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. la lahir di Rappang,
Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Ayahnya adalah Prof. KH.
Abdurrahman  Shihab  keluarga keturunan Arab yang terpelajar.
Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang
tafsir dan dipandang sebagai salah seorang tokoh pendidik yang memiliki
reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan.*

M. Quraish Shihab lahir di Rapang Sulawesi Selatan pada 16 Februari
1944.2 la memiliki lima orang anak dari istrinya tercinta, Fatmawati
Assegaf, yaitu: Najela Shihab, Najwa Shihab, Nashwa Shihab, Ahmad
Shihab dan Nahla Shihab.? la berasal dari keluarga keturunan Arab yang
terpelajar. Ayahnya, Prof. KH. Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama
dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai
salah seorang tokoh pendidik yang memiliki reputasi baik dikalangan
masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikan bisa

dilihat dari usahanya membina dua perguruan tinggi di Ujung Pandang dan

' M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1998), 6.
? Dewan Redaksi, Suplemen Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,1994), 110.

> M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an; Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, dan
Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 2002), 8-9
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tercatat sebagai mantan rektor yaitu di Universitas Muslim Indonesia (UMI)
dan IAIN Alauddin Ujung Pandang.*

Sebagai putra dari seorang guru besar, M. Quraish Shihab mendapatkan
motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya
yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat-saat itulah
sang ayah menyampaikan nasihatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat al-
Qur'an. Quraish kecil telah memiliki kecintaan terhadap al-Qur’an sejak
umur 6-7 tahun. la harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh
ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya juga
menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an. Disinilah benih-
benih kecintaannya kepada al-Qur’an mulai tumbuh. Pendidikan formalnya
dimulai dari sekolah dasar di Ujung Pandang. Setelah itu ia melanjutkan ke
sekolah lanjutan tingkat pertama di kota Malang sambil lalu nyantri di
Pondok Pesantren Darul Hadis al-Falagiyah di kota yang sama. Untuk
mendalami studi keislamannya, M. Quraish Shihab dikirim oleh ayahnya ke
al-Azhar, Cairo, pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua tsanawiyah.
Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar pada Fakultas
Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadis. Pada tahun 1967 ia meraih gelar LC
(setingkat sarjana S1). Dua tahun kemudian (1969), M. Quraish Shihab

berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan yang sama dengan tesis berjudul ,

* Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; dari Hermeneutika hingga Ideologi (Bandung:
Teraju, 2003), 80.
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al-I’jaz al-Tasyri’l al-Qur'an al-Karim (Kemukjizatan al-Qur'an al-Karim
dari Segi Hukum).’

Pendidikan Tingginya yang kebanyakan ditempuh di Timur Tengah, Al-
Azhar, Cairo ini, oleh Howard M. Federspiel dianggap sebagai seorang yang
unik bagi Indonesia pada saat dimana sebagian pendidikan pada tingkat itu
diselesaikan di Barat. Mengenai hal ini ia mengatakan sebagai berikut:
ketika meneliti biografinya, saya menemukan bahwa ia berasal dari
Sulawesi Selatan, terdidik di pesantren, dan menerima pendidikan tingginya
di Mesir pada Universitas Al-Azhar, dimana M. Quraish Shihab menerima
gelar M.A dan Ph.D-nya. Ini menjadikan ia terdidik lebih baik dibandingkan
dengan hamper semua pengarang lainnya yang terdapat dalam Popular
Indonesian Literature of the Quran. Dan, lebih dari itu, tingkat pendidikan
tingginya di Timur Tengah seperti itu menjadikan ia unik bagi Indonesia
pada saat di mana sebagian pendidikan pada tingkat itu diselesaikan di
Barat. Dia juga mempunyai karier mengajar yang penting di IAIN Ujung
Pandang dan Jakarta dan kini, bahkan, ia menjabat sebagai rektor di IAIN
Jakarta. Ini merupakan karier yang sangat menonjol.°

Tahun 1984 M. Quraish Shihab pindah tugas dari IAIN Ujung Pandang ke

Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta.” Disini ia aktif mengajar bidang Tafsir

> M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an , Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), 6.

® Howard M. Federspiel, Kajian al-Qura ‘an di Indoensia: Dari Mahmud Yunus hingga M.Quraish
Shihab, (Cet. I; Bandung: Mizan, 1996), 295.

" M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi; al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat
(Jakarta: Lentera Hati 2006), vi.
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dan llmu al-Quran di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Disamping
melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, M. Quraish Shihab juga
dipercaya menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua
periode (1992-1996 dan 1997-1998). Setelah itu M. Quraish Shihab
dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang lebih
dua bulan diawal tahun 1998 hingga kemudian dia diangkat sebagai Duta
Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk negara
Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibauti berkedudukan di
Kairo. ® Kehadiran M. Quraish Shihab di Ibu kota Jakarta telah memberikan
suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan
adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah masyarakat.
Disamping mengajar, M. Quraish Shihab juga dipercaya untuk menduduki
sejumlah jabatan. Diantaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih al-Qur'an
Departemen Agama sejak 1989. M. Quraish Shihab juga terlibat dalam
beberapa organisasi profesional, antara lain Asisten Ketua Umum Ikatan
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI).°
2. Aktivitas dan Jabatan

Dalam perjalanan karir dan aktifitasnya, Quraish Shihab memiliki jasa yang
cukup besar di berbagai hal. Sekembalinya dari Mesir, sejak tahun 1984, ia

pindah tugas dari IAIN Ujung Pandang ke Fakultas Ushuluddin di IAIN

8 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi, Hidup bersama al-Qur’an, Cet | (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2013), 6.
® Ibid., 80.
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Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan Ulum al-Quran di
Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. selain itu, ia juga menduduki
berbagai jabatan, anatara lain: Ketua Majlis Ulama Indonesia Pusat (MUI)
sejak 1984, Anggota Lajnah Pentashih al-Quran Departeman Agama sejak
1989, Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional sejak 1989, dan
Ketua Lembaga Pengembangan. la juga berkecimpung di beberapa
organisasi profesional, antara lain: Pengurus perhimpunan limu-ilmu
Syariah, Pengurus Konsorsium ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, dan Asisiten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim
Indonesia (ICMI). Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan
1997-1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri
Agama selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian
dia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik
Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir merangkap negara Republik
Djibauti berkedudukan di Kairo.™
B. Karya — Karya M. Quraish Shihab

Sebagai mufassir kontemporer dan penulis yang produktif, M. Quraish

Shihab telah menghasilkan berbagai karya yang telah banyak diterbitkan dan

dipublikasikan.™
Diantara karyakaryanya, khususnya yang berkenaan dengan studi Alquran

adalah:

' M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung: Mizan, 1998), 6.
" Kasmantoni, Lafadz Kalam dalam Tafsir al-Misbah Quraish Shihab Studi Analisa Semantik
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Tesis 2008), 32-37.
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1. Tafsir Al-Manar: Keistimewan dan Kelemahannya (1984)

2. Filsafat Hukum Islam (1987)

3. Mahkota Tuntunan Illahi: Tafsir Surat Al-Fatihah (1988)

4. Membumikan Alguran: Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan
Maysarakat (1994)

5. Studi Kritik Tafsir al-Manar (1994)

6. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (1994)

7. Wawasan Alquran: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat (1996),

8. Hidangan Ayat-Ayat Tahlil (1997)

9. Tafsir Alguran Al-Karim: Tafsir Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan
Turunya Wahyu (1997)

10. Mukjizat Alquran Ditinjau dari Berbagai Aspek Kebahasaan, Isyarat
IiImiah dan Pemberitaan Ghaib (1997)

11. Sahur Bersama M. Quraish Shihab di RCTI (1997)

12. Menyingkap Ta’bir Illahi: al-Asma’ al-Husna dalam Prespektif Alguran
(1998)

13. Fatwa-Fatwa Seputar Alquran dan Hadist (1999), dan lain-lain.

C. Telaah Tafsir al-Misbah
Diantara karya-karya M. Quraish Shihab adalah Tafsir al-Misbah yang
dapat dikatakan sebagai karya monumental. Tafsir yang terdiri dari 15 volume ini
mulai ditulis pada tahun 2000 sampai 2004. Dengan terbitnya tafsir ini, semakin

mengukuhkan M. Quraish Shihab sebagai tokoh tafsir Indonesia, bahkan Asia
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Tenggara. Dalam Tafsir tersebut penulis ingin memaparkan beberapa hal antara
lain :
1. Nama yang dipilih
Penamaan kitab Tafsir ini dengan nama al-Mishbah, bila dilihat dari kata
pengantarnya ditemukan penjelasan yaitu al-Mishbah berarti lampu, pelita,
lentera atau benda lain yang berfungsi serupa, yang memberi penerangan
bagi mereka yang berada dalam kegelapan. Dengan memilih nama ini, dapat
diduga bahwa M. Quraish Shihab dalam tafsirnya berharap dapat
memberikan penerangan dalam mencari petunjuk dan pedoman hidup
terutama bagi mereka yang mengalami kesulitan dalam memahami makna
al-Qur’an secara langsung karena kendala bahasa, sebagaimana disampaikan
dalam pengantarnya :
Hidangan (al-Qur'an) ini membantu manusia memperdalam pemahaman
dan penghayatn tentang islam dan merupakan pelita bagi umat islam dalam
menghadapi persoalan hidup.*?
2. Motivasi Pendorong dalam Penulisan

Hal yang mendorong M. Quraish Shihab untuk menulis Tafsir al-Mishbah,
dapat diketahui dari sekapur sirih yang disampaikannya pada Tafsir al-
Mishbah Volume 1 :
Latar belakang terbitnya Tafsir al-Mishbah ini adalah diawali oleh
penafsiran sebelumnya yang berjudul "Tafsir al-Qur'an al-Karim" pada

tahun 1997 yang dianggap kurang menarik minat orang banyak, bahkan

2 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian alQur’an,
(Ciputat : Lentera Hati, 2007), Vol. I, .v
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sebahagian mereka menilainya bertele-tele dalam menguraikan pengertian
kosa kata atau kaidah-kaidah yang disajikan. Akhirnya Muhammad Quraish
Shihab tidak melanjutkan upaya itu. Disisi lain banyak kaum muslimin yang
membaca surah-surah tertentu dari al-Qur-an, seperti surah Yasin, al-
Wagi ah, al-Rahman dan lain lain merujuk kepada hadis dhoif, misal nya
bahwa membaca surat al-Wagi'ah mengandung kehadiran rizki. Dalam
Tafsir al-Mishbah selalu dijelaskan tema pokok surah-surah al-Qur' an atau
tujuan utama yang berkisar disekeliling ayat-ayat dari surah itu agar
membantu meluruskan kekeliruan serta menciptakan kesan yang benar.*®
3. Sumber Penafsiran yang Dirujuk

Tafsir al-Mishbah bukan semata-mata hasil ijtihad M. Quraish Shihab, hal
ini diakui sendiri oleh penulisnya dalam kata pengantarnya mengatakan:

Akhirnya, penulis (M. Quraish Shihab) merasa sangat perlu menyampaikan
kepada pembaca bahwa apa yang dihidangkan disini bukan sepenuhnya
ijtihad penulis. Hasil karya ulama-ulama terdahulu dan kontemporer, serta
pandangan-pandangan mereka sungguh banyak penulis nukil, khususnya
pandangan pakar Tafsir lbrahim Ibnu Umar al-Biga’i (w.885 H/1480 M)
yang karya Tafsirnya ketika masih berbentuk manuskrip menjadi bahan
Disertasi penulis di Universitas al-Azhar, Kairo, dua puluh tahun yang lalu.
Demikian pula karya Tafsir pemimpin tertinggi al-Azhar dewasa ini, Sayyid

Muhammad Thanthawi, juga Syekh Mutawalli al-Sya’rawi, dan tidak

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Ciputat : Lentera Hati, 2007), Vol. I, ix
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ketinggalan Sayyid Quthub, Muhammad Thahir Ibnu Asyur, Sayyid
Muhammad Husein Thabathaba’i, serta beberapa pakar Tafsir yang lain.**

4. Metode Penafsiran yang Dipilih
Metode yang dipergunakan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah
yaitu gabungan dari beberapa metode, seperti tahlili karena dia menafsirkan
berdasarkan urutan ayat yang ada pada al-Qur’an, muqgaran (komparatif)
karena dia memaparkan berbagai pendapat orang lain, baik yang klasik
maupun pendapat kontemporer dan semi maudht’i karena dalam Tafsir al-
Mishbah selalu dijelaskan tema pokok surah-surah al-Qur’an atau tujuan
utama yang berkisar disekeliling ayat-ayat dari surah itu agar membantu
meluruskan kekeliruan serta menciptakan kesan yang benar.
Hal tersebut dapat dilihat pada pengakuan M. Quraish Shihab dalam
sambutan sekapur sirihnya menegaskan :
Dalam konteks memperkenalkan al-Qur’an, dalam buku ini, penulis
berusaha dan akan terus berusaha menghidangkan bahasan setiap surah pada
apa yang dinamai tujuan surat, atau tema pokok surat. Memang, menurut
para pakar, setiap surat ada tema pokoknya. Pada tema itulah berkisar uraian
ayat-ayatnya. Jika kita mampu memperkenal kan tema- tema pokok itu,
maka secara umum Kita dapat memperkenal kan pesan utama setiap surah,
dan dengan memperkenalkan ke-114 surat, kitab suci ini akan dikenal lebih
dekat dan mudah.™

5. Sistematika Penulisan

Setiap mufassir pada umumnya memiliki sistem atau pola penulisan yang

dipaparkannya. Hal ini untuk mempermudah para pembacanya. Dari data

* Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. I, xiii
' Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. I, ix
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yang berhasil dihimpun, dapat disebutkan bahwa M. Quraish Shihab dalam

menulis Tafsirnya menggunakan sistematika sebagai berikut :

a.

b.

h.

Dimulai dengan penjelasan surat secara umum.

Pengelompokkan ayat sesuai tema-tema tertentu lalu diikuti dengan
terjemahannya.

Menguraikan kosakata yang dianggap perlu dalam penafsiran makna
ayat.

Penyisipan kata penjelas sebagai penjelasan makna atau sisipan tersebut
merupakan bagian dari kata atau kal imat yang digunakan alQur’an

Ayat al-Qur’an dan Sunah Nabi Muhammad, yang dijadikan penguat
atau bagian dari Tafsirnya hanya ditulis terjemahannya saja.

Menjelaskan munasabah antara ayat-ayat al-Qur’an.

. Menjelaskan alasan-alasan dari pilihan makna yang diambil pakar

sebelumnya.

Menarik kesimpulan singkat dari tema kandungan surat persurat.*®

D. Corak Tafsir al-Misbah

Latar belakang penulisan Tafsir al-Misbah adalah karena semangat untuk

menghadirkan karya tafsir al-Quran kepada masyarakat secara normatif

dikobarkan oleh apa yang dianggapnya sebagai suatu fenomena melemahnya

kajian al-Quran sehingga al-Quran tidak lagi menjadi pedoman hidup dan sumber

rujukan dalam mengambil keputusan. Menurut Quraish Shihab dewasa ini

' Ahmad Zainal Abidin, Islam Sebagai Agama Fitrah : Analisis Pemikiran M. Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Mishbah, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijogo, 2014), 89
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masyarakat Islam lebih terpesona pada lantunan bacaan al-Quran, seakan-akan
kitab suci al-Quran hanya diturunkan untuk dibaca.
Quraish Shihab juga menyepakati penafsiran Ibn Qoyyim atas ayat ke-30
Q.S. al-Furqan yang menjelaskan bahwa di hari kemudian kelak Rasullah saw.
akan mengadu kepada Allah swt, beliau berkata,” Wahai Tuhanku, sesungguhnya
kaumku/umatku menjadikan al-Quran sebagai sesuatu yang mahjara”, (QS. Al-
Furgan (25): 30), mahjura, dalam ayat tersebut mencakup, antara lain:
1. Tidak tekun mendengarkannya.
2. Tidak mengindahkan halal dan haramnya walau dipercaya dan dibaca.
3. Tidak menjadikan rujukan dalam menetapkan hukum menyangkut
Ushuluddin (prinsip-prinsip ajaran agama) dan rinciannya.
4. Tidak berupaya memikirkan dan memahami apa yang dikehendaki oleh
Allah yang menurunkannya.
5. Tidak menjadikannya sebagi obat bagi semua penyakit-penyakit kejiwaan.
Para pakar juga telah berhasil melahirkan sekian banyak metode Maudhii’i
atau metode tematik. Metode ini dinilai dapat menghidangkan pandangan al-
Quran secara mendalam dan menyeluruh menyangkut tema-tema yang
dibicirakannya. Namun karena banyaknya tema yang dikandung oleh kitab suci
umat Islam itu, maka tentu saja pengenalan menyeluruh tidak mungkin terpenuhi,

paling tidak hanya pada tema-tema yang dibahas itu.!’

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. |, (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), vi-vii.
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Tuntutan normatif untuk memikirkan dan memahami Kitab suci dan
kenyataan objektif akan berbagi kendala baik bahsa maupun sumber rujukan telah
memberikan motivasi bagi Quraish Shihab untuk menghadirkan sebuah karya
tafsir yang sanggup menghidangkan dengan baik pesan-pesan al-Quran. Motivasi
tersebut diwujudkan Quraish Shihab dengan terus mengkaji berbagi metode
penafsiran dan al-Quran, menerapkannya dan mengvaluasinya, dari berbagai
kritik dan respon pembaca.®

Dalam penyusunan tafsirnya M. Quraish Shihab menggunakan urutan
Mushaf Usmani yaitu dimulai dari Surah al-Fatihah sampai dengan surah al-Nas,
pembahasan dimulai dengan memberikan pengantar dalam ayat-ayat yang akan
ditafsirkannya. Dalam uraian tersebut meliputi:

a. Penyebutan nama-nama surat (jika ada) serta alasan-alasan penamaanya,
juga disertai dengan keterangan tentang ayatayat diambil untuk dijadiakan
nama surat.*®

b. Jumlah ayat dan tempat turunnya, misalnya, apakah ini dalam katagori stirah
makkiyyah atau dalam katagori stirah Madaniyyah, dan ada pengecualian
ayat-ayat tertentu jika ada.

¢. Penomoran surat berdasarkan penurunan dan penulisan mushaf, kadang juga

disertai dengan nama surat sebelum atau sesudahnya surat tersebut.

'® Anwar Mujahid, Konsep Kekuasaan dalam Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab dan
Relevansinya dengan Tranformasi Masyarakat Indonesia di era Global.(tesis tidak diterbitkan,
Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga.tt), 76.

' Contoh: Quraish Shihab, memaparkan “Surat al-Hasyr adalah madaniyyah, secara redaksional,
penamaan itu karean kata al-Hasyr di ayat kedua “lihat Tafsir al-Misbah... , Vol. 14, 101.



51

d. Menyebutkan tema pokok dan tujuan serta menyertakan pendapat para
ulama-ulama tentang tema yang dibahas.?

e. Menjelaskan hubungan antara ayat sebelum dan sesudahnya.**

f. Menjelaskan tentang sebab-sebab turunya surat atau ayat, jika ada.??

Cara demikian yang telah dijelaskan di atas adalah upaya M. Quraish
Shihab dalam memberikan kemudahan pembaca Tafsir al-Misbah yang pada
akhirnya pembaca dapat diberikan gambaran secara menyeluruh tentang surat
yang akan dibaca, dan setelah itu M. Quraish Shihab membuat kelompok-
kelompok kecil untuk menjelaskan tafsirnya.

Adapun beberapa prinsip yang dapat diketahui dengan melihat corak Tafsir
al-Misbah adalah karena karyanya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.
Dalam Tafsir al-Misbah, beliau tidak pernah luput dari pembahasan ilmu
munasabah yang tercermin dalam enam hal, pertama, keserasian kata demi kata
dalam setiap surah, kedua, keserasian antara kandungan ayat dengan penutup ayat,
ketiga, Kkeserasian hubungan ayat dengan ayat sebelumnya atau sesudahnya.
Kempat, keserasian uraian mugaddimah satu surat dengan penutupnya, kelima,
keseraian dalam penutup surah dengan mugaddimah surah sesudahnya dan
keenam, keseraian tema surah dengan nama surah.?®

Disamping itu, M. Quraish shihab tidak pernah lupa untuk menyertakan

makna kosa-kata, munasabah antar ayat dan asbab al-Nuzil. la lebih

 Ibid., ix.

2! Quraish Shihab selau mengacu pada kitab Nazm al-Durar i Tanasub aldyah wa al-Suwar karya
Ibrahim bin Umar al-Biga’i, (w.1480) yang menjadi tema disertasinya.

?? Lihat: Quraish Shihab, Tafsir al-Misba,...., Vol. 14, 30.

2 1bid., Vol. I, xx-xxi.
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mendahulukan riwayat, yang kemudian menafsirkan ayat demi ayat setelah
sampai pada kelompok akhir ayat tersebut dan memberikan kesimpulan.?

Quraish Shihab menyetujui pendapat minoritas ulama yang berpaham al-
Ibrah bi Khusiis al-Sabab yang menekankan perlunya analogi giyas untuk menarik
makna dari ayat-ayat yang memiliki latar belakang asbab al-Nuzil, tetapi dengan
catatan bahwa qgiyas tersebut memenuhi persyaratannya. Pandangan ini dapat
diterapkan apabila melihat faktor waktu, karena kalau tidak ia tidak menjadi
relevan untuk dianologikan. Dengan demikian, menurut Quraish Shihab,
pengertian asbab al-Nuzil dapat diperluas mencakup kondisi sosial pada masa
turunnya al-Quran dan pemahamannya pun dapat dikembangkan melalui yang
pernah dicetuskan oleh ulama terdahulu, dengan mengembangkan pengertian
giyas dengan prinsip al-Mashah al-Mursalah dan yang mengantar kepada
kemudahan pemahaman agama, sebagaimana halnya pada masa Rasul dan para
sahabat.”®

Proses ini adalah upaya Quraish Shihab untuk mengembangkan uraian
penafsiran sehingga pesan Alguran membumi dan dekat dengan masyarakat yang

menjadi sasarannya.

** Cara ini ada pengecualaian pada beberapa Volume, yaitu: 1V,V dan VII, setelah Wallaahu
A’lam ditambah dengan walhammdulillah Rabbil Alamin, ada apa dibalik ini?
% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah.. ., hal. 89-90.
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E. Metode Penafsiran Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani “methodos”, yang berarti cara
atau jalan.26 Dalam bahasa Inggris, kata itu ditulis “method”, dan bahasa Arab
menerjemahkannya dengan tharigat dan manhaj. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia, kata tersebut mengandung arti: “cara yang teratur dan berpkir baik-baik
untuk mencapai maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya; cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai suatu
tujuan yang ditentukan.*’

Metode digunakan untuk berbagai objek, baik berhubungan dengan suatu
pembahasan suatu masalah, berhubungan dengan pemikiran, maupun penalaran
akal, atau pekerjaan fisikpun tidak terlepas dari suatu metode. Dengan demikian
metode merupakan salah satu sarana untuk mencapai suatu tujuan yang telah
direncanakan. “Dalam kaitan ini, studi tafsir al-Qur’an tidak lepas dari metode,
yakni suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman
yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw . Metode tafsir Qur’an berisi
seperangkat kaidah atau aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an. Maka, apabila seseorang menafsirkan ayat Qur’an tanpa

*® Fuad Hassan dan Koentjaraningrat. Beberapa Asas Metodologi llmiah, dalam Koentjaraningrat,
Metode-metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta: Gramadeia. 1977 ), 16
# Tim Penyusun. Kamus Bahasa Indonesia, cet. Ke-I, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988.), 580-581.
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menggunakan metode, tentu tidak mustahil ia akan keliru dalam penafsirannya.
Tafsir serupa ini disebut al- Tafsir bi al-Ra’yi.”®

Pokok-pokok pikiran M. Quraish Shihab lahir dari penafsirannya terhadap
ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu metode pemikiran tafsir M. Quraish Shihab
dalam poligami tidak bisa dilepaskan dari metode tafsir yang ia gunakan. Dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an M. Quraish Shihab dikenal sebagai mufassir
yang menggunakan metode tafsir maudu‘i (tematik). Metode tafsir maudu‘i
mempunyai dua pengertian. Pertama, penafsiran menyangkut satu surat dalam al-
Qur’an dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan
tema sentralnya, serta menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam
dalam surat tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut,
sehingga satu surat tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan. Kedua, penafsiran yang bermula dari
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang membahas satu masalah tertentu dari
berbagai ayat atau surat al-Qur’an dan yang sedapat mungkin diurut sesuai dengan
urutan turunnya, kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-ayat
tersebut, guna menarik petunjuk al-Qur’an secara utuh tentang masalah yang
dibahas itu.?

Metode maudu‘i, walaupun benihnya telah dikenal sejak masa Rasul saw.

namun metode ini baru berkembang jauh sesudah masa beliau. Dalam

*® Mugaddimat fi Ushul al-Tafsir.Tafsir bi al-ra’y al-mahdh (tafsir berdasarkan pemikiran) yang
dilarang oleh Nabi, bahkan Ibnu Taymiyah menegaskan bahwa penafsiran serupa itu haram (Ibnu
Taymiyah). cet.ke-l (Kuwait: Dar al-Qur’an al-Karim, 1971/1391), 105.

» M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, 74.
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perkembangannya, metode maudu‘i mengambil dua bentuk penyajian. Pertama,
menyajikan kotak yang berisi pesan-pesan al-Qur’an yang terdapat pada ayat-ayat
yang terangkum pada satu surat saja. Misalnya pesanpesan pada surat al-Bagarah,
Ali Imran, Yasin, dan sebagainya. Biasanya kandungan pesan tersebut
diisyaratkan olen nama surat yang dirangkum pesannya, selama nama tersebut
bersumber dari informasi Rasul saw. misalnya surat al-Kahfi yang arti harfiahnya
adalah Gua.

Dalam uraiannya, Gua tersebut dijadikan tempat perlindungan sekelompok
pemuda yang menghindar dari kekejaman penguasa zamannya. Dari nama ini
diketahui bahwa surat tersebut dapat memberi perlindungan bagi yang menghayati
dan mengamalkan pesan-pesannya.®

Bentuk penyajian kedua dari metode maudu’i mulai berkembang pada
tahun enam puluhan. Bentuk penyajian kedua ini adalah mengambil tema-tema
yang sama atau yang berkaitan erat dengannya dalam surat-surat yang lain. Salah
satu sebab yang mendorong kelahiran bentuk kedua ini adalah semakin melebar,
meluas, dan mendalamnya perkembangan aneka ilmu, dan semakin kompleksnya
persoalan yang memerlukan bimbingan al-Qur’an.®
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menerapkan metode

maudu’l adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudii atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1996), viii.
* bid., xiv.
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2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan
tentang asbab al-nuzul-nya.

4. Menjelaskan munasabah atau korelasi antara ayat-ayat itu pada masing-
masing suratnya dan kaitannya ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sesudahnya.

5. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan lengkap
dengan out line-nya yang mencakup semua segi dari tema kajian.

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok
bahasan.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau
mengkompromikan antara yang ’‘am (umum) dan yang khas (khusus),
mutlak dan muqgayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan,
sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau
pemaksaan.*?

Terhadap langkah-langkah penerapan tafsir maudu‘i diatas, M. Quraish
Shihab memiliki beberapa catatan tersendiri, antara lain:
1. Penetapan masalah yang dibahas. Walaupun metode ini dapat menampung

semua persoalan yang diajukan, namun untuk menghindari kesan

%2 Abdul Hay al-Farmawi, al-Bidayah fi Tafsir maudu‘i , (Cet. Il; Mesir: Maktabah
Jumhuriyah, 1977), 62.



57

keterikatan yang dihasilkan oleh metode rah/ili* akibat pembahasannya
terlalu teoritis, maka akan lebih baik jika permasalahan yang dibahas adalah
persoalan yang menyentuh masyarakat dan dirasakan langsung oleh mereka.
Menurut M. Quraish Shihab mufasir maudu‘i diharapkan terlebih dahulu
mempelajari  problem-problem masyarakat, atau ganjalan-ganjalan
pemikiran yang dirasakan sangat membutuhkan jawaban al-Qur’an,
misalnya petunjuk al-Qur’an menyangkut kemiskinan, keterbelakangan,
penyakit dan sebagainya. Dengan demikian corak dan metode penafsiran
semacam ini memberi jawaban terhadap problem masyarakat tertentu
dilokasi tertentu dan tidak harus memberi jawaban terhadap mereka yang
hidup sesudah generasinya, atau yang tinggal di luar wilayahnya.

2. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya. Menyusun runtutan
ayat sesuai dengan masa turunnya hanya dibutuhkan dalam upaya
mengetahui perkembangan petunjuk al-Qur’an menyangkut persoalan yang
dibahas, apalagi bagi mereka yang berpendapat ada nasikh mansukh dalam

al-Qur’an. Bagi mercka yang bermaksud menguraikan satu kisah atau

 Metode tahlili atau yang menurut Muhammad Bagir Sadr sebagai metode tajzi’l (secara
harfiyah diartikan sebagai tafsir yang menguraikan secara bagian perbagian atau tafsir secara
parsial) (Lihat Muhammad Baqir Sadr, al-Madrasah al-Qur’aniyah, Beirut: Dar al-Ta’aruf wa al-
Mathbu’at, 1399 H, hal. 9) adalah suatu metode penafsiran yang berusaha menjelaskan al-Qur’an
dengan menguraikan berbagai seginya dan menjelaskan apa yang dimaksudkan oleh al-Qur’an.
Dimana seorang mufasir menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan tertib susunan al-Qur’an mushaf
Utsmani, ia menafsirkan ayat demi ayat kemudian surah demi surah dari awal surah al-Fatihah
sampai akhir surah al-Nas. Abd al-Hayy a/-Farmawi, Al-Bidayah fi Tafsir al-Maudu‘i, Mesir:
Maktabah Jumhuriyah,
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kejadian, maka runtutan yang dibutuhkan adalah runtutan kronologis
peristiwa.>

3. Memahami arti kosa kata ayat dengan merujuk pada al-Qur’an. Walaupun
metode ini tidak mengharuskan uraian tentang pengertian kosa kata, namun
kesempurnaan dapat dicapai apabila sejak dini sang mufassir berusaha
memahami arti kosakata ayat dengan merujuk kepada penggunaan al-Qur’an
sendiri. Hal ini dapat dinilai sebagai pengembangan dari tafsir bi al-ma’tsur
yang pada hakikatnya merupakan benih awal dari metode maudui.

4. Memahami asbab al-nuzul, Perlu digarisbawahi bahwa walaupun dalam
langkah-langkah tersebut tidak dikemukakan menyangkut sebab nuzul,
namun tentunya hal ini tidak dapat diabaikan, karena sebab turunnya
mempunyai peranan yang sangat besar dalam memahami ayat-ayat al-

Qur’an.35

%M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat , 115.
* Ibid , 116.
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ASAS-ASAS POLIGAMI
A. Poligami dalam al-Qur’an
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan

yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)

yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan

dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya™

Ayat di atas menggunakan kata tugsitu dan ta’dilu yang keduanya
diterjemahkan adil. Ada ulama yang mempersamakan maknanya, ada juga yang
membedakannya dengan berkata bahwa rugsitu adalah berlaku adil antara dua
orang atau lebih, keadilan yang menjadikan keduanya senang. Sedang ta’dilu
adalah berlaku baik terhadap orang lain maupun diri sendiri, tetapi keadilan itu,
bisa saja tidak menyenangkan salah satu pihak. Pada ayat ini Allah juga
membahas tentang perbudakan.

Firman Allah yang berbunyi ma malakat aimanukum yang diterjemahkan
dengan hamba sahaya wanita yang kamu miliki, menunjuk kepada satu kelompok
masyarakat yang ketika itu merupakan salah satu fenomena umum masyarakat
manusia diseluruh dunia. Allah dan Rasul tidak merestui perbudakan, walau pada
saat yang sama al-Qur’an dan Sunnah tidak mengambil langkah drastis untuk

menghapuskannya sekaligus. al-Qur’an dan sunnah menutup semua pintu untuk

lahir dan berkembangnya perbudakan kecuali satu pintu yaitu tawanan, yang

! Kementrian Agama RI, al-Jamil: ‘al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, Terjemah
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2012), 78.
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diakibatkan oleh perang dalam rangka mempertahankan diri dan akidah, itu pun
disebabkan karena ketika itu perlakuan manusia terhadap tawanan perangnya.
Namun, walaupun tawanan perang diperkenankan untuk diperbudak, tapi
perlakuan terhadap mereka sangat manusiawi, bahkan al-Qur’an memberi peluang
kepada penguasa muslim untuk membebaskan mereka dengan tebusan atau tanpa
tebusan, berbeda dengan sikap umat manusia ketika itu.>

Islam menempuh cara bertahap dalam pembebasan perbudakan antara lain
disebabkan oleh situasi dan kondisi para budak yang ditemuinya. Menurut M.
Quraish Shihab, penafsiran yang terbaik menyangkut ayat diatas adalah penafsiran
yang berdasarkan keterangan isteri Nabi saw. ‘Aisyah ra. Imam Bukhari, Muslim,
Abu Daud serta al-Tirmizi dan lain-lain yang meriwayatkan bahwa Urwah Ibn
Zubair bertanya kepada isteri Nabi: Aisyah ra. tentang ayat ini. Beliau menjawab
bahwa ini berkaitan dengan anak yatim yang berada dalam pemeliharaan seorang
wali, dimana hartanya bergabung dengan harta wali, dan sang wali senang akan
kecantikan dan harta sang yatim, maka dia hendak menikahinya tanpa
memberinya mahar yang sesuai.

Sayyidah ‘Aisyah ra. lebih lanjut menjelaskan bahwa setelah turunnya ayat
ini para sahabat bertanya lagi kepada Nabi saw. tentang perempuan, maka
turunlah firman Allah surat al-Nisa’/4 ayat 4. Aisyah kemudian melanjutkan
keterangannya bahwa firman Allah: sedang kamu enggan menikahi mereka,

bahwa itu adalah keengganan para wali untuk menikahi anak yatim yang sedikit

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 322.
3 .
Ibid, 323



61

harta dan kecantikannya. Maka sebaliknya dalam ayat 3 surat al-Nisa’/4 ini,
mereka dilarang menikahi anak-anak yatim yang mereka inginkan karena harta
dan kecantikannya tetapi enggan berlaku adil terhadap mereka.’

Penyebutan dua, tiga atau empat, pada hakikatnya adalah dalam rangka
tuntutan berlaku adil kepada anak yatim. Redaksi ayat ini mirip dengan ucapan
seorang yang melarang orang lain makan makanan tertentu, dan untuk
menguatkan larangan itu dikatakannya: ‘jika anda khawatir akan sakit bila makan
makanan ini maka habiskan saja makanan selainnya yang ada dihadapan anda‘“.
Tentu saja perintah menghabiskan makanan lain itu, hanya sekadar menekankan
perlunya mengindahkan larangan untuk tidak makan makanan tertentu. Dalam
penafsiran surat al-Nisa’/4 ayat 3 ini, M. Quraish Shihab ingin menggarisbawahi
bahwa ayat ini tidak membuat peraturan tentang poligami, karena poligami telah
dikenal dan dilaksanakan oleh penganut berbagai syariat agama, serta adat istiadat
masyarakat sebelum turunnya ayat ini.’

Sebagaimana ayat ini tidak mewajibkan poligami atau menganjurkannya,
ia hanya berbicara tentang bolehnya poligami dan itupun merupakan pintu kecil
yang hanya dapat dilalui oleh orang yang sangat membutuhkan dan dengan syarat
yang tidak ringan. Itu pun diakhiri dengan anjuran untuk ber-monogami dengan
firman- Nya: ,Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat

aniaya“.’

* Ibid., 324
> Ibid.
® Ibid
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M. Quraish Shihab juga mengatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu
digaris bawahi pada ayat diatas. (1). Ayat diatas ditunjukan kepada para
pemelihara anak-anak yatim yang hendak menikahi mereka tanpa berlaku adil.
Secara radioksional, orang jadi berkata, jika demikian, izin berpoligami hanya
diberikan kepada para pemelihara anak-anak yatim, bukan kepada setiap orang.
(2). Kata khiftum yang biasa diartikan takut, juga dapat berarti mengetahui,
menunjukkaan bahwa siapa yang yakin atau maenduga keras atau bahkan
menduga tidak akan berlaku adil terhadap isteri-isterinya yang yatim maupun
yang bukan, maka mereka itu tidak diperkenankan untuk berpoligami.(3). Huruf
wau pada ayat di atas bukan berarti dan, melainkan berarti atau.”

Menurut pandangan jumhur ulama, ayat 3 pada surat al-Nisa’ turun setelah
Perang Uhud, ketika banyak pejuang Islam gugur di medan perang. Sebagai
akibatnya, banyak anak yatim dan janda yang ditinggal mati oleh ayah dan
suaminya. Dampaknya tidak sedikit anak yatim dan janda yang terabaikan
kehidupan, pendidikan, dan masa depannya.®

Perlu juga digaris bawahi bahwa ayat diatas tidak membuat suatu
peraturan tentang poligami, karena poligami telah dikenal dan dilaksanakan oleh
syari’at agama dan adat istiadat sebelum ini. Ayat diatas juga tidak mewajibkan

poligami dan mengajarkannya, dia hanya berbicara tentang bolehnya poligami dan

’M. Quraish Shihab, Perempuan, Cet IX, (Tanggerang: Lentera Hati, 2014), 181-183.
® Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Yogyakarta: Academia, 1996), 85.
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itupun merupakan pintu darurat kecil, yang hanya dilalui saat amat diperlukan dan
dengan syarat yang tidak ringan.’

Kebolehan berpoligami sejalan dengan alasan dan pandangan sebagai
berikut:

1. Islam mendapatkan masyarakat Arab yang umumnya melakukan poligami
dengan cara yang sewenang-wenang dan tidak terbatas, karena itu Islam
memperbaiki kedudukan wanita dengan jalan memberi hak kepada mereka
yang mesti dihormati oleh kaum pria.

2. Untuk mengatasi kekecewaan suami karena akibat istrinya mandul atau
menderita sakit lumpuh dan sebagainya.

3. Banyaknya jumlah wanita dari pria dan adanya peperangan Yyang
mengakibatkan banyak korban, hal mana mengurangi jumlah pria dan
semakin banyak wanita yang tidak bersuami.

4. Tiap-tiap bulan yang lebih kurang selama satu minggu si suami tidak dapat
mendekati istrinya karena keadaan haid, dalam keadaan hamil enam bulan
ke atas dan sesudah melahirkan.*

5. Wanita sudah umur 50 tahum atau telah lanjut usia dan sedemikian
lemahnya sehungga tidak mampu memenuhi kewajibannya sebagai seorang

istri, memelihara rumah tangga dan kekayaan suaminya

° Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Qur“an Tafsir Maudhu''i atas Berbagai Persoalan
Umat, Bandung: Mizan, 1998, 200.

' Ibrahim Hosen, Figih Perbandinngan dalam Masalah Perkawinan, Jakarta: Pustaka Firdaus,
2003, cet. 1, 138.
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6. Bila istri telah pergi dari rumah suaminya dan membangkang, sedangkan si
suami merasa sakit untuk memperbaikinya.

7. Bila lelaki itu merasa bahwa dia tidak bisa bekerja tanpa adanya istri kedua
untuk memenuhi hajat syahwatnya yang sangat kuat serta memiliki harta
yang cukup untuk membiayainya, maka sebaiknya ia mengambil istri yang
lain."*

Atas dasar pandangan tersebut di atas, keizinan poligami hanyalah
menyalurkan keinginan pria yang berkepentingan dan mempunyai keyakinan
bahwa ia sanggup berlaku adil sebagai salah satu kewajibannya untuk
menghormati hak-hak wanita sebagai istri karena Islam mengharamkan berbuat
dzalim kepada manusia, apalagi terhadap istri.

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa poligami bukanlah sebuah anjuran.
Walaupun Nabi Muhammad saw. menikah lebih dari satu kali, namun tidak semua
yang dilakukan Rasul perlu diteladani, sebagaimana tidak semua yang wajib atau
terlarang bagi beliau, wajib dan terlarang pula bagi umatnya. Pernikahan Nabi
Muhammad saw. dengan sekian banyak isteri menurut M. Quraish Shihab bukan
untuk tujuan pemenuhan kebutuhan seksual, karena isteri-isteri beliau itu pada
umumnya adalah janda-janda yang sedang atau segera akan memasuki usia senja.

Perlu pula dipahami bahwa Rasul saw. baru berpoligami setelah isteri
pertamanyawafat. Perkawinan beliau dalam bentuk monogami telah berjalan

selama 25 tahun. Setelah tiga atau empat tahun sesudah wafatnya isteri pertama

1 Abdurrahman | Doi, Perkawinan dalam Syari"at Islam, Syari“at The Islamic Law, Terj. Basri
Aba Asghary, Wadi Masturi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 46.
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beliau (Khadijah) barulah beliau berpoligami dengan menikahi ‘Aisyah ra. Ketika
itu berusia sekitar 55 tahun, sedangkan beliau wafat dalam usia 63 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa beliau berpoligami hanya dalam waktu sekitar delapan
tahun, jauh lebih pendek daripada hidup ber-monogami, baik dihitung berdasar
masa kenabian terlebih lagi jika dihitung seluruh masa perkawinan beliau."

M. Quraish Shihab juga tidak sependapat dengan mereka yang ingin
menutup mati pintu poligami. Poligami bagaikann pintu darurat kecil, yang hanya
dilalui saat amat diperlukan dan dengan syarat yang tidak ringan. la juga menilai
bahwa poligami bagaikan pintu darurat dalam pesawat udara, yang tidak dapat
dibuka kecuali saat situasi sangat gawat dan setelah diizinkan oleh pilot. Yang
membukanya pun haruslah mampu, karena itu tidak diperkenankan duduk di
samping emergency door kecuali orang-orang tertentu.*®

Hal tersebut dikhawatirkan karena melihat kemungkinan terjadinya
dampak buruk dari poligami. Longgarnya syarat, ditambah dengan rendahnya
kesadaran dan pengetahuan tentang tujuan perkawinan, telah mengakibatkan
mudarat yang bukan saja menimpa isteri—isteri yang seringkali saling cemburu
berlebihan, tetapi juga menimpa anak-anak, baik akibat perlakuan ibu tiri maupun
perlakuan ayahnya sendiri, bila sangat cenderung kepada salah satu isterinya.

Perlakuan buruk yang dirasakan oleh anak dapat mengakibatkan hubungan antar

M. Quraish Shihab, Perempuan, Cet IX, (Tanggerang: Lentera Hati, 2014), 189.
B M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, TafSir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat.tt,
265.
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anak-anak pun memburuk, bahkan sampai kepada memburuknya hubungan antar
keluarga.

Dampak buruk inilah yang mengantar sementara orang melarang poligami
secara mutlak. Walau begitu, M. Quraish Shihab menambahkan bahwa dampak
buruk yang dilukiskan di atas adalah apabila mereka tidak mengikuti tuntunan
hukum dan agama. Terjadinya pelanggaran terhadap ketentuan hukum bukanlah
alasan yang tepat untuk membatalkan ketentuan hukum itu, apalagi bila
pembatalan tersebut mengakibatkan dampak buruk bagi masyarakat.

Disini perlu disadari bahwa dalam masyarakat yang melarang poligami
atau menilainya buruk, baik di Timur lebih-lebih di Barat, telah mewabah
hubungan seks tanpa nikah, muncul wanita-wanita simpanan, dan pernikahan-
pernikahan di bawah tangan. Ini berdampak sangat buruk, lebih-lebih terhadap
perempuan-perempuan. Dalam hal ini, M. Quraish Shihab membandingkan hal
tersebut dengan poligami bersyarat, maka ia melihat betapa hal itu jauh lebih
manusiawi dan bermoral dibanding dengan apa yang terjadi ditengah masyarakat
yang melarang poligami.*

. Asas-Asas Poligami

Surah al-Nisa ayat 3 menegaskan bahwa syarat suami yang berpoligami

wajib berlaku adil terhadap isteri-isterinya. Berkenaan denang syarat berlaku adil,

yang sering menjadi perdebatan yang panjang tidak saja dikalangan ahli hokum

" M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat.tt,
265
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tetapi juga di masyarakat. Oleh sebab itu, apa yang dimaksud berlaku adil atau
makna keadilan sebagai syarat poligami.

Allah swt. membolehkan bagi setiap laki-laki untuk menikahi lebih dari
seorang perempuan (berpoligami), tapi membatasinya tidak lebih dari empat isteri.
Allah swt. Mewajibkan di pundak mereka keadilan dalam sandang, pangan,
papan, tempat tinggal, giliran berada pada masing-masing isteri, dan lainnya.”
yang bersifat meteri tanpa adanya pembedaan antara isteri yang kaya dengan yang
miskin, isteri yang berasal dari keturunan ningrat, atau isteri yang berkasa rendah.

Keadilan adalah kata ‘adil yang terambil dari bahasa Arab ‘adl. Kamus-
kamus bahasa Arab mengkonfirmasikan bahwa kata ini pada mulanya berarti
sama. Persamaan tersebut sering dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat imaterial.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Adil diartikan dengan tidak berat
sebelah/tidak memihak, berpihak pada kebenaran, dan sepatutnya/ tidak sewenang
—wenang.*®

Apabila seorang laki-laki bisa memenuhi hak ketiga isterinya tapi tidak bisa
memberikan hak bagi (calon) isteri keempat, maka ia tidak boleh menikahi
perempuan tersebut. Demikian pula jika ia dapat memenuhi hak kedua isterinya

namun tidak sanggup memenuhi hak isteri ketiganya, ataunhanya bisa memenuhi

> Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Cet. I1V; Jakarta: Kecana, 2010), 132.
'® M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, (Cet. I:
Bandung; PT. Mizan Pustaka, 2007), 148.
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hak satu isteri dan tidak akan sanggup memenuhi hak isterinya yang kedua: haram
baginya menikah dengan (calon) isteri yang takkan bisa is penuhi hakhaknya.*’

Menurut ulam figih seorang suami yang hendak berpoligami paling tidak
memiliki dua syarat : 1) kemampuan dana yang cukup untuk membiayai berbagai
keperluan dengan bertambahnya isteri. 2) harus memperlakukan semua isterinya
dengan adil. Tiap isteri harus diperlakukan sama dalam memenuhi hak
perkawinan serta hak-hak lain.*®

M. Quraish Shihab memaparkan beberapa asas-asas yang harus dipenuhi
oleh lelaki yang ingin berpoligami. M. Quraish Shihab memaparkan bahwa ada
asas utama dan asas-asas lainnya untuk lelaki yang ingin berpoligami,
sebagaimana sebagai berikut :

1. Asas Keadilan

Berbicara masalah adil disini sungguh Allah swt. Sudah mengetahui dan

Dialah yang menciptakan laki-laki dan juga menciptakan wanita, Dia yang

mengetahui rahasia makhluk-Nya, bahwa berlaku adil, diantara kaum wanita

itu, adalah suatu pekerjaan yang tidak dapat disanggupi oleh manusia,

walaupun bagaimana inginnya manusia itu untuk melaksanakannya, maka

dalam masalah ini Allah swt. Memberi ingat kepada manusia itu, bahwa Dia

mengetahui hakikat ini, dan mereka mengalaminya dalam kenyataan. Dalam

masalah ini juga, Allah swt. Memberi ingat kepada manusia mengenai

' sayyid Sabig, Fighul Sunnah, terj. Moh. Abidun, dkk., Figih Sunnah,tt, 351.
'8 Abdurrahman 1. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Jakarta: Rajawali Press, 2002),
192.
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kekhawatir mereka akan menganiaya isteri-isteri mereka.® Sebagaimana

telah disebutkan dalam surat al-Nisa ayat 3 yang berbunyi :

o £
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya”
M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat di atas tidak semata-mata
tentang poligami, namun juga mencakup berbagai hal yang penting terkait
dengan asbab al-nuzul ayat tersebut. Pada surat al-Nisa ayat 3, M. Quraish
Shihab menjelaskan kandungan ayat tersebut bahwa Allah melarang
memanfaatkan harta anak yatim secara aniaya. Setelah itu, Allah melarang
berlaku aniaya terhadap pribadi anak-anak yatim itu. %
Oleh karena itu, ditegaskannya bahwa dan jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil terhadap perempuan yatim, dan kamu percaya diri akan berlaku
adil terhadap wanita-wanita selain yatim itu, maka nikahilah apa yang kamu
senangi sesuai selera kamu dan halal dari wanita-wanita yang lain itu, kalau
perlu, kamu dapat menggabung dalam saat yang sama dua, tiga atau empat

tetapi jangan lebih, lalu jika kamu takut tidak dapat berlaku adil dalam hal

harta dan perlakuan lahiriah, bukan dalam hal cinta bila menghimpun lebih

¥ Abdul Nasir Taufig al-‘Atthar, Poligami Ditinjau dari Segi Agama, Sosial danPerundang-
undangan (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 154.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , Cet. I,
(Ciputat: Lentera Hati, 2000), 322.
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dari seorang isteri, maka nikahilah seorang saja, atau nikahi hamba sahaya
wanita yang kamu miliki. Yang demikian itu, yaitu menikahi selain anak
yatim mengakibatkan ketidakadilan, dan mencukupkan satu orang isteri
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya, yaitu lebih mengantarkan
kamu kepada keadilan, atau kepada tidak memiliki banyak anak yang harus
kamu tanggung biaya hidup mereka.*
Keadilan yang diwajibkan oleh Allah swt. Dalam ayat diatas, tidaklah
bertentangan dengan fiman Allah swt. QS al-Nisa / 4: 129.
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“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara isteri-isteri
(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”

Kalau ayat tersebut seolah - olah bertentangan dalam masalah berlaku adil,
pada ayat 3 Surah al-Nisa, diwajibkan berlaku adil, sedangkan ayat 129
meniadakan berlaku adil. Pada hakikaynya, kedua ayat tersebut tidaklah
bertentangan karena yang dituntut disini adalah adil dalam masalah lahiran
bukan kemampuan manusia. Berlaku adil yang ditiadakan dalam ayat diatas

adalah adil dalam masalah cinta dan kasih sayang.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , Cet. I,
(Ciputat: Lentera Hati, 2000), 322.
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Ayat ini menegaskan bahwa: Kamu wahai para suami, sekali-kali tidak akan
dapat berlaku adil, yakni tidak dapat mewujudkan dalam hati kamu secara
terusmenerus keadilan dalam hal cinta di antara isteri-isteri kamu, walaupun
kamu sangat ingin berbuat demikian, karena cinta di luar kemampuan
manusia untuk mengaturnya. Karena itu berlaku adillah sekuat
kemampuanmu yakni dalam hal-hal material, dan kalaupun hatimu lebih
mencintai salah seorang di antara mereka, maka aturlah sedapat mungkin
perasaan kamu, sehingga janganlah kamu terlalu cenderung kepada isteri
yang lebih kamu cintai serta menumpahkan seluruh cintamu kepadanya,
sehingga kamu biarkan isterimu yang lain terkatung-katung, dan jika kamu
mengadakan perbaikan dengan menegakkan keadilan yang di perintah Allah
dan bertakwah, yakni menghindari kecurangan maka Allah mengampuni
pelanggaran-pelanggaran kecil yang kamu lakukan sesungguhnya Allah
selalu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.?

Abu Bakar bin Araby mengatakan bahwa memang benar apabila keadilan
dalam cinta itu berada diluar kesanggupan manusia. Sebab, cinta itu adanya
dalam genggaman Allah swt. Yang mampu membolah balikkannya menurut
kehendak-Nya. Begitu juga dengan bersetubuh, terkadang ia bergairah

dengan isteri yang satu, tetapi tidak begitu dengan isteri lainnya. Dalam hal

*> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 581.
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ini, apabila tidak sengaja ia tidak terkena hukum dosa karena berada diluar
kemampuannya, oleh karena itu, ia tidaklah di paksa untuk melakukannya.?
Ayat di atas menggunakan kata tugsitu dan ta’dilu yang keduanya
diterjemahkan adil. Ada ulama yang mempersamakan maknanya, ada juga
yang membedakannya dengan berkata bahwa fugsitu adalah berlaku adil
antara dua orang atau lebih, keadilan yang menjadikan keduanya senang.
Sedang ¢a’dilu adalah berlaku baik terhadap orang lain maupun diri sendiri,
tetapi keadilan itu, bisa saja tidak menyenangkan salah satu pihak. Pada ayat
ini Allah juga membahas tentang perbudakan. Firman Allah yang berbunyi
ma malakat aimanukum yang diterjemahkan dengan hamba sahaya wanita
yang kamu miliki, menunjuk kepada satu kelompok masyarakat yang ketika
itu merupakan salah satu fenomena umum masyarakat manusia diseluruh
dunia.®*

Allah dan Rasul tidak merestui perbudakan, walau pada saat yang sama al-
Qur’an dan Sunnah tidak mengambil langkah drastis untuk menghapusnya
sekaligus. al-Qur’an dan sunnah menutup semua pintu untuk lahir dan
berkembangnya perbudakan kecuali satu pintu yaitu tawanan, Yyang
diakibatkan oleh perang dalam rangka mempertahankan diri dan akidah, itu
pun disebabkan karena ketika itu perlakuan manusia terhadap tawanan
perangnya. Namun, walaupun tawanan perang diperkenankan untuk

diperbudak, tapi perlakuan terhadap mereka sangat manusiawi, bahkan al-

%> Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap,tt, 363.
** M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 322.
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Qur’an memberi peluang kepada penguasa muslim untuk membebaskan
mereka dengan tebusan atau tanpa tebusan, berbeda dengan sikap umat
manusia ketika itu.?

Maksud adil di sini ialah bahwa seorang suami menjadikan suasana
pergaulan dengan isteri - isterinya itu, bahwa dua orang isteri dijadikannya
seperti dua karung yang sama beratnya sedang diletakkan diatas daun
timbangan, maka kalau ia tidak sanggup untuk mencintai isteri-isterinya itu
dengan cara yang sama, maka janganlah sampai terjadi ia memberatkan
timbangan kepada yang satu, sehingga yang lain seperti tergantung pada
daun timbangan yang satu lagi.

Keadilan yang dituntut itu ialah melakukan persamaan sekuat tenaga dan
disertai niat berbuat baik dan bertagwa. Dan standar keadilan ini juga sesuai
dengan prinsip agama yang kuat, dalam menetapkan tujuan yang baik,
melenyapkan penganiayaan, dan memudahkan urusan manusia, serta
menghilangkan kesulitan dari mereka.

M. Quraish Shihab menyatakan bahwa surat al-Nisa’ ayat 3 tidaklah
mewajibkan poligami ataupun menganjurkannya. Ayat tersebut hanya
berbicara tentang bolehnya poligami. Itu pun merupakan pintu kecil yang
hanya dapat dilakukan oleh orang yang amat membutuhkannya dan dengan
syarat yang tidak ringan. Dengan begitu, bahasan tentang poligami dalam al-

Qur’an hendaknya tidak ditinjau dari segi ideal atau baik buruknya, namun

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 322.
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harus dilihat dari sudut pandang penetapan hukum dalam aneka kondisi
yang mungkin terjadi.?

Islam menempuh cara bertahap dalam pembebasan perbudakan antara lain
disebabkan oleh situasi dan kondisi para budak yang ditemuinya. Menurut
M. Quraish Shihab, penafsiran yang terbaik menyangkut ayat diatas adalah
penafsiran yang berdasarkan keterangan isteri Nabi saw. ‘Aisyah ra. Imam
Bukhari, Muslim, Abu Daud serta al-Tirmizi dan lain-lain yang
meriwayatkan bahwa Urwah Ibn Zubair bertanya kepada isteri Nabi: Aisyah
ra. tentang ayat ini. Beliau menjawab bahwa ini berkaitan dengan anak
yatim yang berada dalam pemeliharaan seorang wali, dimana hartanya
bergabung dengan harta wali, dan sang wali senang akan kecantikan dan
harta sang yatim, maka dia hendak menikahinya tanpa memberinya mahar
yang sesuai.?’

Sayyidah ‘Aisyah ra. lebih lanjut menjelaskan bahwa setelah turunnya ayat
ini para sahabat bertanya lagi kepada Nabi saw. tentang perempuan, maka
turunlah firman Allah surat al-Nisa’/4 ayat 4. Aisyah kemudian melanjutkan
keterangannya bahwa firman Allah: sedang kamu enggan menikahi mereka,
bahwa itu adalah keengganan para wali untuk menikahi anak yatim yang
sedikit harta dan kecantikannya. Maka sebaliknya dalam ayat 3 surat al-

Nisa’/4 ini, mereka dilarang menikahi anak-anak yatim yang mereka

*® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 410.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 323
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inginkan karena harta dan kecantikannya tetapi enggan berlaku adil terhadap
mereka.”®

Pengertian berbuat adil disini adalah adil dalam arti mampu melayani segala
kebutuhan para istrinya secara imbang, baik kebutuhan jasmaninya maupun
kebutuhan rohaninya,® Keadilan yang dimaksudkan dalam ayat diatas
adalah adil dalam bidang immaterial (cinta). Keadilan ini yang tidak
mungkin dicapai oleh kemampuan manusia. Oleh itu, suami yang
berpoligami dituntu tidak memperturutkan hawa nafsu dan berkelebihan
cenderung kepada yang dicintai. Dengan demilian, tidaklah tepat
menjadikan ayat ini sebagai dalih untuk menutup rapat pintu poligami.*
Menurut M.Quraish Shihab, keadilan yang tidak dapat diwujudkan itu
adalah dalam hal cinta. Bahkan rasa cinta atau suka pun dapat dibagi. Rasa
suka yang lahir atas dorongan perasaan dan suka atas dorongan akal. Yang
tidak dapat dibagi adalah keadilan dalam cinta berdasarkan perasaan.
Sedangkan rasa cinta berdasarkan akal dapat diusahakan manusia dengan
cara memperlakukan istri dengan baik, membiasakan diri dengan
kekurangan istrinya, dan memandang semua aspek yang ada pada diri
istrinya, bukan hanya keburukan istrinya. Inilah yang dimaksudkan dengan
janganlah kamu terlalu cenderung kepada yang kamu cintai. Dan janganlah

juga terlalu mengabaikan yang kurang kamu cintai.®*

28 B
Ibid., 324.
* Rs. Abdul Aziz, Rumah Tangga Bahagia Sejahtera, (Semarang: Wicaksono, 1990), hal.181
*® M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur ‘an (Bandung: Mizan, 1999), 201.
*' M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume. 2 (Bandung: Mizan, 1999), 606-607



76

Menurut asalnya keadilan itu adalah persamaan antara dua yang bersamaan,
misalnya bahwa setiap istri sama dengan istri yang lain, dalam nilainya
sebagai istri, karena yang menjadi ukuran adalah hubungan sebagai suami
istri.®* Adil menurut keterangan ustadz Muhammad, Abduh didalam Tafsir
al-Manar adalah bahwa seorang suami menjadikan suasana pergaulan
dengan istri-istrinya itu, bahwa dua orang istri dijadikannya seperti dua
karung yang sama beratnya sedang diletakkan diatas daun timbangan, maka
kalau dia tidak sanggup untuk mencintai istri-istrinya itu dengan cara yang
sama, maka janganlah sampai terjadi ia memberatkan timbangan yang satu
sehingga yang lain seperti tergantung pada daun timbangan yang satu lagi.*
Dengan demikian adil dalam pengertian yang dibicarakan adalah keadilan
dalam hal pembagian giliran yang harus sama antara satu dengan yang lain,
kecuali ada persetujuan-persetujuan beberapa pihak secara suku rela.
Selanjutnya adil pengertian pemberian nafkah adalah adil dalam pemberian
belanja baik makanan, pakaian, tempat tinggal dan lain-lain. Dalam hal
pemberian belanja pihak suami harus mempertimbangkan berat ringannya
tanggung jawab seorang isteri. Isteri yang mempunyai lebih banyak beban
keluarga yang harus memperoleh pemberian nafkah yang lebih besar
dibandingkan yang lain.

Dengan dimikian, maka keadilan yang dimaksudkan adalah keadilan yang

berimbang. Jika sifatnya mempersamakan saja, maka hal itu juga tidak

32 Abdul Nasir Taufiq al-Atthar, Poligami Dipandang dari Segi Agama, Sosial dan Perundang-
Undangan, (Jakarta: Bulan Bntang, 1976), 152.
* Ibid., 154.
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berlaku adil. Seroang isteri mempunyai tiga orang anak memperoleh belaja
dari suaminya dibandingkan dengan isteri lain yang hanya mempunyai satu
anak saja.
Berdasarkan itu, maka dapat dengan mudah dipahami bahwa konsep
poligami memberikan pintu kebolehan bagi kaum laki-laki untuk beristeri
lebih dari satu orang selagi masih mampu memenuhi asas-asas dan
ketentuan yang digariskan oleh syara’.
Suami yang ingin berpoligami ia harus adil tanpa membedakan antara istri
yang cantik ataupun yang tidak, terpelajar atau yang tidak atau yang berasal
dari keluarga kaya atau miskin atau orangtuanya pejabat atau rakyat jelata.
Atas dasar itu pula, jika ia harus mampu memberikan keadilan kepada kedua
orang istrinya saja, haram baginya mengawini lebih dari itu. Dan jika hanya
mampu memberikan keadilan kepada tiga orang saja, haram baginya
mengawini lebih dari itu, dan begitulah selanjutnya. Sesuai dengan Firman
Allah SWT surat an-Nisa“ ayat 3 :

35 155 &35 55 sl o 1850 O B 1,236 A g b VT 22 g

NN B IO FRN R T P SRRPC RN T 8

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang

saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya™**

** Kementrian Agama RI, al-Jamil: ‘a/-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, Terjemah
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2012), 78.
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Apabila seseorang mempunyai lebih dari seorang istri, wajib berbuat adil
dan tidak cenderung kepada seorang dari mereka lebih dari yang lain.*®
Yang dimaksud cenderung atau condong yang diancam oleh hadist tersebut
adalah meremehkan hak-hak istri, bukan semata-mata kecenderungan hati
sebab kecenderungan hati termasuk suatu keadilan yang tidak mungkin
dapat dilaksanakan. Sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat al-Nisa*
ayat 3 di atas.

Jika seseorang ingin melakukan poligami, maka asasnya sangatlah tidak
ringan demikian yang menurut Quraish Shihab. Dan itu hanya bisa
dilakukan dalam kondisi darurat. Layaknya pintu darurat dalam pesawat
terbang yang hanya bisa dibuka dalam keadaan darurat atas perintah kapten
penerbangan saat itu. Jadi jika tidak dalam keadaan darurat maka pintu
darurat tersebut tidak dapat dibuka atau lebih tegasnya adalah haram untuk
dibuka. Karena jika para penumpang pesawat membuka pintu darurat
tersebut tanpa ada kondisi darurat maka akan bisa menyebabkan kecelakaan
pesawat tersebut.

Begitu juga dalam pernikahan, poligami diibaratkan sebagai pintu darurat
pesawat terbang tersebut diatas., hanya boleh dilakukan dalam kondisi
darurat seperti yang dikatakan oleh Quraish Shihab sebagai berikut :
“Poligami mirip dengan pintu darurat pesawat terbang yang hanya boleh

dibuka dalam keadaan emergency tertentu, poligami merupakan pintu kecil

** Al-Ghazali, Menyikapi Hakikat Perkawinan, terj, al-Baqqir, cet. 2, (Bandung: Mizan), 1989, ,

103.
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yang hanya dapat dilalui oleh siapa yang sangat membutuhkan dan dengan
syarat yang tidak ringan. Keberadaan pintu darurat di pesawat, tentu tidak
dimaksudkan bahwa ia bisa dibuka oleh siapa saja dan kapan saja.
Dalam bukunya yang lain, Quraish Shihab menyatakan bahwa redaksi ayat
mirip dengan ucapan seseorang yang melarang orang lain memakan
makanan tertentu, dan untuk menguatkan larangan itu dikatakannya, “ Jika
anda khawatir akan sakit jika makan makan ini, maka habiskan saja
makanan selain makanan selainnya yang ada dihadpan anda selama anda
tidak khawatir sakit”. Tentu saja perintah menghabiskan makanan yang lain
hanya sekadar untuk menekankan larangan memakan tertentu itu.*® Hal ini
semakin memperjelas bahwa Quraish Shihab menegaskan begitu hati-
hatinya dalam hal poligami, karena memiliki syarat-syarat yang berat.

2. Asas Pemberdayaan
Berdasarkan surat al-Nisa’ ayat 3 bahwa mula-mula diperbolehkan poligami
jalah kalau merasa khawatir tidak terurusnya anak-anak yatim yang
dipelihara dan untuk melindungi janda-janda yang ditinggal gugur dalam
peperangan oleh suaminya. %’
Kemudian Quraish Shihab menyatakan dalam kitabnya bahwa “bukankah
peperangan hingga saat ini tidak dapat dicegah ? lebih banyak merenggut
nyawa laki-laki daripada perempuan ? bukankah kenyataan ini yang

mengundang beberapa tahun lalu, sekian banyak wanita di Jerman Barat

*® Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung Mizan 1996), 198
*”' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , Cet. I,
(Ciputat: Lentera Hati, 2000), 322.
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agar poligami dapat dibenarkan walau untuk beberapa tahun. Sayang
pemerintah dan Gereja tidak merestuinya, sehingga prostitusi dalam
berbagai bentuk merajalela”.® Hal ini bukan berarti Jerman sebagai
patokan hukumya tetapi inilah kenyataan bahwa jumlah perempuan pada
saat perang selalu lebih banyak dari laki-laki, sehingga poligami disaat
seperti itu adalah jalan terbaik.

Dengan demikian sebenarnya poligami dilakukan untuk melindungi anak-
anak yatim dan janda-janda yang ditinggal mati suaminya karena perang,
tetapi poligami tetap diperbolehkan sampai sekarang dengan syarat atau
dalam keadaan darurat.

Jika ingin melakukan poligami, menurut Quraish Shihab adalah dengan
meneladani Rasulullah yaitu menikah dengan wanita yang berstatus janda.
Semua istri Rasulullah adalah janda kecuali Aisyah ra, dan kesemuanya
untuk tujuan mensukseskan dakwah atau membantu dan menyelamatkan
para wanita yang kehilangan suami, yang pada umumnya bukan wanita-
wanita yang dikenal memiliki daya tarik yang mengikat.*

Hal ini menunjukkan bahwa Quraish Shihab menyinggung siapapun yang
melakukan poligami yang harus menikahi para janda jika alasan mereka

berpoligami karena sunnah Nabi Muhammad SAW. Jadi jika benar ingin

meneladani Rasulullah maka ikuti juga kenapa dan dengan tujuan apa

** M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , Cet. I,
(Ciputat: Lentera Hati, 2000), 326.
* Ibid, 327
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Rasulullah berpoligami. Bahkan Rasulullah tidak pernah menduakan istri
pertamanya yaitu Siti Hadijah ra.

Siti Hadijah adalah istri pertama Nabi Muhammad SAW dan selama Siti
Hadijah ra masih hidup, Rasulullah tidak pernah berpoligami. Poligami
Rasulullah terjadi karena keadaan tertentu saja.

Asas Perlindungan

Islam membolehkan bagi seorang laki-laki muslim mengawini hingga empat
orang wanita sebagai batas maksimal. Hal itu bukan bertujuan hanya untuk
memuaskan kebutuhan seks bagi laki-laki, akan tetapi ada beberapa hal
yang menyebabkan seseorang kawin lebih dari satu, umpamanya istri
mempunyai penyakitparah dan tidak sanggup melaksanakan tugas sebagai
istri dan istri mandul, dan jika dilihat dari asbab nuzul dari surat al-Nisa ayat
3 yang menjadi dasar hukum untuk berpoligami, maka poligami dilakukan
bertujuan untuk melindungi janda-janda yang ditinggal gugur oleh suaminya
dalam peperangan.*

Kemudian Quraish Shihab menyatakan dalam kitabnya bahwa “bukankah
peperangan hingga saat ini tidak dapat dicegah ? lebih banyak merenggut
nyawa laki-laki daripada perempuan ? bukankah kenyataan ini yang
mengundang beberapa tahun lalu, sekian banyak wanita di Jerman Barat
agar poligami dapat dibenarkan walau untuk beberapa tahun. Sayang

pemerintah dan Gereja tidak merestuinya, sehingga prostitusi dalam

“ 1bid
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berbagai bentuk merajalela”.** Hal ini bukan berarti Jerman sebagai

patokan hukumya tetapi inilah kenyataan bahwa jumlah perempuan pada
saat perang selalu lebih banyak dari laki-laki, sehingga poligami disaat
seperti itu adalah jalan terbaik.

Dengan demikian sebenarnya poligami dilakukan untuk melindungi anak-
anak yatim dan janda-janda yang ditinggal mati suaminya karena perang,
tetapi poligami tetap diperbolehkan sampai sekarang dengan syarat atau
dalam keadaan darurat.

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa poligami bukanlah sebuah anjuran.
Walaupun Nabi Muhammad saw. menikah lebih dari satu kali, namun tidak
semua yang dilakukan Rasul perlu diteladani, sebagaimana tidak semua
yang wajib atau terlarang bagi beliau, wajib dan terlarang pula bagi
umatnya. Pernikahan Nabi Muhammad saw. dengan sekian banyak isteri
menurut M. Quraish Shihab bukan untuk tujuan pemenuhan kebutuhan
seksual, karena isteri-isteri beliau itu pada umumnya adalah janda-janda
yang sedang atau segera akan memasuki usia senja. Selain itu, Nabi
Muhammad berpoligami dengan tujuan untuk melindungi wanita-wanita
dan anak-anak yatim yang ditinggal mati oleh suami dan atau bapak mereka
saat peperangan. Sebagaimana asbab al- Nuzul dari surat al-Nisa ayat 3.*
Maka dapat disimpulkan bahwa salah satu tujuan Nabi Muhammad

berpoligami untuk melindungi janda-janda dan anak-anak yatim supaya

*'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , Cet. I,
(Ciputat: Lentera Hati, 2000), 326.
*> M. Quraish Shihab, Perempuan, Cet IX, (Tanggerang: Lentera Hati, 2014), 181-183.
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tidak bertambah berat beban hidupnya ketika dipoligami oleh lelaki. Oleh
sebab itu suami yang berpoligami dituntut tidak memperturutkan hawa
nafsu dan berkelebihan cenderung kepada yang dicintai. +*

Islam memandang bahwa segala bentuk perkawinann yang muncul pada
masa Jahiliyyah merupakan perkawinan yang tidak benar. Namun tidak
semua bentuk perkawinan tersebut dilarang oleh Islam, ada satu jenis
perkawinan yang dibolehkan oleh Islam untuk dilakukan umat Islam yaitu
bentuk perkawinan secara poligami yang disebutkan dalam firman Allah
surat al-Nisa’ ayat 3.

Poligami hanya diperbolehkan dalam keadaan darurat, misalnya istri
ternyata madul, sebab menurut Islam anak itu merupakan salah satu dari tiga
human investment yang sangat berguna bagi manusia setelah ia meninggal
dunia, yakni bahwa amalnya tidak tertutup berkah dengan adanya
keturunannya yang shaleh yang selalu mendoakan kedua orang tuanya.
Maka dalam keadaan istri mandul dan suami tidak mandul berdasarkan
keterangan medis hasil laboratoris, suami diizinkan berpoligami dengan
syarat ia benar-bener mampu mencukupi nafkah untuk semua keluarga dan
harus bersikap adil dalam memberi lahir dan giliran waktu tinggalnya.*®

Hal ini ditegaskan oleh Quraish Shihab dalam kitabnya, yaitu beliau

menyatakan “bukankah kemandulan dan penyakit parah merupakan satu

** M. Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah-surah al-Qur’an, ( Cet.
I; Tanggerang: Lentera Hati, 2012), 220

* Rodli Makmun, Poligami dalam Tafsir Muhammad Syahrur, (Ponorogo: STAIN Ponorogo
Press, cet-1, 2009), 18

* Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: PT. Midas Surya Grafindo, 1994), hal. 13.
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kemungkinan yang tidak aneh dapat terjadi dimana-mana ? apakah jalan
keluar yang diusulkan kepada suami yang menghadapi kasus demikian ?
bagaimanakah seharusnya ia menyalurkan kebutuhan biologisnya atau
memperoleh dambaannya pada keturunan ? maka poligami ketika itu adalah

jalan yang peing ideal.*®

“*1bid., 199



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Quraish Shihab menyatakan bahwa tidak ada perintah yang mewajibkan
poligami ataupun menganjurkannya. Surat al-Nisa’ Ayat 3 yang diketahui
sering dijadikan acuan untuk berpoligami hanya berbicara tentang bolehnya
poligami. Itu pun merupakan pintu darurat kecil yang hanya dapat dilakukan
olen orang yang amat membutuhkannya dan dengan syarat yang tidak
ringan. Dengan begitu, bahasan tentang poligami dalam al-Qur’an
hendaknya tidak ditinjau dari segi ideal atau baik buruknya, namun harus
dilihat dari sudut pandang penetapan hukum dalam aneka kondisi yang
mungkin terjadi.

2. Dari pembahasan-pembahasan yang sudah dijelaskan di atas maka, dapat
disimpulkan beberapa asas yang harus ditegakkan oleh laki-laki yang ingin
berpoligami yaitu
a. Asas keadilan
a. Asas Pemberdayaan, dan
b. Asas Perlindungan

B. Saran
1. Perlunya memerhatikan penjelasan-penjelasan yang dipaparkan dalam
penelitian ini agar tidak menimbulkan tanggapan-tanggapan yang tidak
sesuai dengan isi penelian ini.
2. Sangat penting untuk melihat pendapat-pendapat lain yang berkaitan

dengan asas-asas berpoligami.
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